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Pencapaian sebuah sekolah dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas, 
dapat dilihat dari proses menjalankan semua aktifivitas pembelajaran yang 
diputuskan manajemen sebagai faktor pendukung melalui koordinasi oleh sekolah. 
Untuk itu, dalam mengelola boarding school yang baik diperlukan manajemen 
strategik yang baik sebagai tolak ukur keberhasilan dalam mencapai segala tujuan 
dengan strategi yang ditentukan oleh stakeholder. Dengan demikian, kemampuan 
ketua program boarding school dalam menjalankan pengamatan lingkungan 
(scanning lingkungan), perumusan strategi (strategy formulating), penerapan 
strategi (strategy implementing), evaluasi strategi (strategy evaluating) benar-
benar diperlukan 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan menggunakan 
pendekatan metode deksriptif kualitatif yang menarik dan subjektif. Metode 
penelitian ini digunakan untuk memperkenalkan garis besar atau realitas yang 
dapat diakses melalui deskripsi.  
Berikut teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian, analisis data yang digunakan yaitu 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan. Dengan begitu, penulis akan memperoleh fakta serta dapat 
mendeskripsikan manajemen strategik dengan mengimplementasikan untuk 
meningkatkan kualitas lulusan. 
Temuan penelitian di MIN 1 Banyumassmenunjukkan bahwa: Pertama, 
tahap manajemen strategik yang dilakukan dengan analisis lingkungan 
memanfaatkan analisis SWOT. Kedua, tahap manajemen strategik dilakukan 
dengan membentuk teknik yang mengarahkan kepada kemajuan visi, misi dan 
tujuan sekolah secara rinci yang akan dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 
lulusan yang kompeten dan berkarakter. Ketiga, tahap manajemen strategik 
dilakukan dengan implementasi strategi melalui mengalokasikan SDM dengan 
melihat program yang akan dijalankan. Keempat, tahap manajemen strategik 
dijalankan dengan evaluasi strategi melalui pengecekan antar pendidik, peserta 
didik yang dapat dilaksanakan dalam harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 
Tahap manajemen strategik merupakan sebuah pendekatan untuk memiliki pilihan 
dalam menumbuhkan mutu pendidikan yang dihasilkan melalui pencapaian 
peningkatannlulusan yang berkompeten dan berkarakter. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan interaksi yang melibatkan antara pendidik 
dan peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia.
1
 Dalam membentuk peserta didik yang cerdas, terampil serta 
mempunyai nilai moral yang tinggi hendaknya pendidikan dijadikan sebagai 
pedoman untuk mewujudkan masyarakat Negeri yang excellent. lOleh 
lkarena litu, l pendidikan tidak hanya lsekedar lmenyerahkan lilmu lpengetahuan 
lkepada lpeserta ldidik, ltetapi lmenyerahkan lnilai-nilai lmoral lserta 
lkemanusiaan lyang lbersifat luniversal. lDengan ldemikian, l diharapkan peserta 
didik dapat menghargai kehidupan orang lain lyang ltercermin ldalam ltingkah 
llaku ldan ljuga laktualisasi ldiri.
2
 
Seiring ldengan lpesatnya lmodernitas lsaat lini lfilosofi pendidikan 
ltumbuh llebih lluas. lUntuk lmembentuk lkarakter lmoral lbaik, lpendidikan lIslam 
lsangat lberfungsi luntuk lmentransfer lilmu lpengetahuan lmaupun lmewariskan 
lkebudayaan lserta lnilai-nilai lkebaikan, ltetapi lpendidikan lIslam llebih 
lditunjukan lkepada lpeningkatan lSumber lDaya lManusia l(SDM) lsecara lutuh 
l(kafaah). lDengan lkualitas lsumber ldaya lmanusia lyang ltinggi, lmanusia ltidak 
lhanya lsemata-mata lmewarisi, lmelainkan lmanusia ldapat lmendapatkan 
ltentang l hal baru yang sama sekali belum pernah ada. lAkan ltetapi lsukses 
lataupun ltidaknya lpendidikan lIslam lini ldipengaruhi loleh lsegala laspek lyang 
lmenunjang lpenerapan lpendidikan lIslam.
3
 lDalam lmewujudkan lkarakter lyang 
lbaik, lharus ldimulai lsejak lusia ldini. l Lembaga pendidikan formal ataupun 
non formal lberupaya lmemberikan lfasilitas lyang lterbaik luntuk l membentuk 
siswa yang berkualitas. lDari lkeberhasilan ltersebut ldilihat ldari lsetiap llembaga 
lpendidikan lyang lmemiliki lkarakteristik lkhasnya lmasing-masing, lbaik litu 
                                                             
1
 Tatang M. Amirin, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), hlm. 2. 
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 Novan Ardy Wiyani, Membentuk Pendidikan Karakter di SD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013), hlm. 130 
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ldari lbudaya, lmetode lpendidikan lserta lyang llain ltergantung ldari lstakeholder 
lyang lbersangkutan. 
Pada saat ini dunia pendidikan terus berhadapan dengan tuntutan 
lulusan yang berkualitas, lsehingga lpengelolaan lkelas lmerupakan lsalah lsatu l 
strategi pendidikan lyang lsangat lsesuai lditerapkan. lPengelolaan lbukanlah lhal 
lyang lmudah ldan lringan, lapalagi lguru lyang ltelah lberpengalaman ltidak lluput 
ldari lpermasalahan.
4
 lUntuk litu lkeberhasilan lsuatu lsekolah ldalam 
lmenghasilkan llulusan lyang lberkualitas ldapat ldilihat ldari lproses lmenjalankan 
lseluruh lkegiatan lpembelajarannya lyang lditentukan lsebagian lfaktor 
lpendukung. lSalah lsatunya ladalah l faktor manajemen yang diselenggarakan 
oleh sekolah. lManajemen lmenggambarkan lfaktor lpenting ldalam lpenerapan 
lsetiap lprogram lorganisasi lkegiatan lsekolah. lManajemen lstrategik lberperan 
luntuk lmengaplikasikan lstrategi lyang ldimiliki loleh llembaga lpendidikan 
luntuk lmenjadikan lpendidikan llebih lefisien lserta lefektif. 
Sebagaimana ldiketahui, lglobalisasi lmembenarkan lterbentuknya 
lperubahan ldiseluruh laspek lkehidupan, ltermasuk lperubahan lorientasi, 
lpersepsi lserta ltingkat lselektifitas lmasyarakat lIndonesia lterhadap lpendidikan. 
lEksistensi llembaga lpendidikan lIslam ldi lIndonesia lsudah lmengalami 
lbermacam lperkembangan lyaitu ldengan lberdirinya lpesantren, lmadrasah, 
lsekolah lumum lIslam, lperguruan ltinggi lIslam, lmajelis ltaklim lataupun 
llembaga-lembaga lpelayanan lumat lhingga lsaat lini. lDari lsebagian 




Di Indonesia, terdapat dua jenis pendidikan dasar yaitu sekolah dasar 
(SD) yang berada di bawah Kemendiknas dan madrasah ibtidaiyah (MI) 
yang berada di bawah naungan Kementerian Agama. Menurut data yang 
dilansir oleh situs Emis PendisKemenag, jumlah madrasah ibtidaiyah adalah 
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1995), hlm. 199. 
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 Andri Septilinda Susiyani dan Subiyantoro, “Manajemen Boarding School dan 
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam di Muhammadiyah Boarding School (MBS) 




sebanyak 24.560. Dari jumlah ini, terdapat 1.686 Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri dan 22.874 Madrasah Ibtidaiyah Swasta.
6
 MIN 1 Banyumas 
merupakan salah satu diantara Madrasah Ibtidaiyah Negeri lain yang 
memiliki keunggulan dalam program boarding school.  
Menurut para akademisi yang menjadi tolak ukur pendidikan di 
Banyumas terpusat di daerah Purwokerto Timur. Hal ini disebabkan oleh 
kualitas pendidikan khususnya di sekolah tingkat dasar sudah mendapat 
kategori baik. Hanya saja, yang menjadi permasalahan pada saat itu adalah 
MIN 1 Banyumas yang terletak di Purwokerto Timur masih dianggap 
sebagai sekolah dengan kualitas kurang baik dengan didasari oleh hasil nilai 
Ujian Nasional yang masih berada pada nilai rata-rata 70. Hal ini 
menyebabkan pihak sekolah menginisiasikan untuk dibuat program 
unggulan Boarding School demi meningkatkan kualitas sekolah dengan 
menerapkan pendidikan karakter meliputi peningkatan akhlak, disiplin, 
pengetahuan umum dan pengetahuan keagamaan. Dalam penerapannya 
selama 11 tahun, program ini memberikan hasil yang cukup baik yang 
ditandai dengan meningkatnya rata-rata nilai Ujian Nasional dari 70 menjadi 
80 serta meningkatnya pengetahuan agama dan akhlak siswa. l 
Melihat lbegitu lbanyak ltantangan lyang ldihadapi ldunia lpendidikan 
ldimasa lglobalisasi lsaat lini lbaik ltantangan linternal lmaupun leksternal 
lmewajibkan lkita lsiap lmenghadapi ltantangan ltersebut ldengan llangkah-
langkah lcemerlang, laplikatif, lserta lvisioner. lOleh lkarena litu luntuk 
lmenanggapi lkekhawatiran ldan lharapan lorang ltua ltersebut, lsaat lini lsudah 
lbanyak lbermunculan lsistem lpendidikan lberasrama l(boarding lschool). 
lPendidikan lberpola lasrama lini lsesungguhnya lmenggambarkan lperpaduan 
lsistem lpendidikan lpesantren ldi lmana lsiswa lmemperoleh lpembelajaran ldan 
lpengajaran lselama l24 ljam. lModel lpendidikan lini lmenawarkan lkeunggulan 
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 Nuryanto, “Peningkatan Mutu Madrasah Ibtidaiyah: School-Based Management dan 




lyang ldiukur ldari lsisi lkesiapan lpeserta ldidiknya lsebagai linsan lyang lberiman 
lserta lbertakwa, ldan lmampu lhidup lmandiri ldalam lbermasyarakat.
7
 
Program boarding school lmerupakan lsekolah lberasrama, ldi lmana 
lpeserta ldidik ldiwajibkan ltinggal ldi lasrama. l Boarding school ldikatakan 
lsebagai program full day school plus boarding school, lsebab lpeserta ldidik 
lyang lmemilih program boarding lsecara ltidak llangsung lmemilih lpula l 
program full day. lSehingga lpeserta ldidik lyang lmengikuti l program boarding 




MIN 1 Banyumas merupakan salah satu madrasah yang 
mengutamakan kualitas dan moral yang termuat dalam visi-misi madrasah 
yaitu CEKATAN (Cerdas, Kreatif, Berakhlakul karimah dan Tangguh) dan 
BERSAHAJA (Bersih, Sehat, Hijau, dan Menjaga Alam). Demi 
terwujudnya visi dan misi yang sudah dibuat, MIN 1 Banyumas perlu 
menerapkan manajemen strategik (strategic management) yang digunakan 
sebagai rangkaian keputusan serta aktivitas manajerial yang akan 
menghasilkan proses formulasi dan implementasi rencana berdasarkan 
tujuan agar tercapai dalam keunggulan yang kompetitif.
9
 l 
Boarding school lmerupakan lprogram lkhusus luntuk lkelas lenam lyang 
lmenjadikan lMIN l1 lBanyumas llebih lunggul ldalam lsegi lintelektual lmaupun 
lmoral. lAdapun lprogram lunggulan lyang lterdapat ldi lboarding lschool lyaitu 
lbimbel, lvocabulary, lfolk lsong, lhafalan ljuz l20 ldan l30, ltadarus lAl-Qur’an, 
lngaji lkitab, lqurban, lvisit lindustry, ldll. lPembentukan lprogram l Boarding 
school lmengacu lpada lmanajemen lstrategik lyang ldimulai ldari l scanning 
lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. 
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 Mursyid Fikri dan Ferdinan, “Peranan Manajemen Boarding School Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Tarbawi Vol 2, No 1, 2017, hlm. 
45. 
8
 Miftahul Jannah, “Studi Komparasi Akhlak Terhadap Sesama Manusia Antara Siswa 
Fullday School Dengan Siswa Boarding School di Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”, 
Jurnal Al-Thariqoh, Vol 3, No 2, Juli-Desember 2018, hlm. 2. 
9
 Hasanudin, dkk, “Manajemen Strategik Pondok Pesantren dalam Upaya Membentuk 





lPenentuan ltempat lyang lstrategis lyang ltidak ljauh ldari lmadrasah, lprogram-
program lyang lsistematis, lsumber ldaya lmanusia lyang lmemadai ldapat 
lmewujudkan lvisi-misi lyang ltelah lditetapkan. lUntuk litu lmadrasah 
lmembangun lboarding lschool luntuk lmencapai ltarget lmadrasah. l 
Untuk lmemperoleh larah ltujuan lyang ltelah lditetapkan loleh lBoarding 
lSchool, lmaka lsangat lpenting ldengan ladanya penerapan manajemen strategik, 
dimulai dari tahap scanning lingkungan, formulasi strategi, implementasi 
strategi dan evaluasi strategi yang digunakan sebagaiaacuanndalam 
menjalankan program berdasarkan visi-misi yang telah ditetapkan. lDari 
lpenjelasan ldi latas lpenulis lmerasa ltertarik luntuk lmengangkat ljudul 
l“Manajemen lStrategik lPada lProgram lBoarding lSchool lDi lMIN l1 
lBanyumas”. 
 
B. Definisi lOperasional 
Sebelum lmembahas lpenelitian llebih llanjut, luntuk lmemudahkan ldalam 
lmemahami ljudul lskripsi lserta lterhindar ldari lkesalahpahaman, lmaka 
lsebaiknya l penulis memberi definisi operasional yang terkait dengan judul 
skripsi diatas, sebagai berikut: 
1. Manajemen Strategik 
Manajemen strategik (strategic management) dapat didefinisikan 
sebagai seni dan sains ldalam lmemformulasikan lstrategi, 
lmengimplementasikan lstrategi, lserta lmengevaluasi lkeputusan ldari ltiap-
tiap lkegiatan lyang lmembuat lorganisasi ldapat lmemperoleh lkeinginan 
lsesuai ldengan ltujuannya. lSebagaimana lyang lsudah ldiketahui ldalam 
ldefinisi lini, l manajemen strategik lberpusat lpada l pengintegrasian 
manajemen, pemasaran, keuangan, dan akuntansi, produksi dan operasi, 
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Manajemen strategik ladalah lseperangkat lstrategi ldan l tindakan 
mendasar lyang lmenyebabkan lperumusan lstrategi loleh lmanajemen 
lpuncak ldan l diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi  
lsehingga ldapat ldirencanakan ldalam lrangka lpencapaian ltujuan lorganisasi. 
lStrategi ldigunakan ltidak lhanya ldalam lkalangan lmiliter lsaja, namun 
dapat digunakan diseluruh tipe organisasi yang mana pengaplikasiannya 
disesuaikan dengan tipe organisasi yang mengimplementasikan.
11
 
Manajemen strategik lyang ldiartikan ldalam lpenelitian lini 
lmerupakan lserangkaian laktivitas lbaik lmengelola lmaupun 
lmengendalikan lyang ldiawali ldari l pengamatan lingkungan (scanning 
lingkungan), perumusan strategi (strategy formulating), penerapan 
strategi (strategy implementing), dan evaluasi strategi (strategy 
evaluating). 
 
2. Program lBoarding lSchool 
Program lBoarding lSchool lmerupakan lbentuk ldari lsekolah lyang 
lmana lpeserta ldidik lbeserta lguru lmaupun lpengelola lsekolah ltinggal ldi 
lasrama ldalam lkurun lwaktu ltertentu. lSekolah lyang lmempunyai l 
manajemen sekolah lberasrama lumumnya lmengharuskan lkepada lsiswa-
siswinya luntuk ltinggal lserta lmelaksanakan l proses belajar tambahan 
sesuai dengan waktu lyang ltelah lditentukan.
12
 
Dalam lpenelitian lini, l program boarding school ldiartikan lsebagai 
lprogram lsekolah lyang lmenyediakan ltempat ltinggal luntuk lpeserta ldidik 
ldalam lkurun lwaktu ltertentu. lProgram lini ldijalankan lpeserta ldidik luntuk 
lmengikuti lpendidikan lregular lselama ldi lsekolah lmaupun ldi lasrama lyang 
ldilanjutkan lpendidikan lkeagamaan ldiwaktu lmalam lhari.
13
 lRencana l 
program boarding school ldilaksanakan l dalam jangka waktu lyang lrelatif 
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ltetap, ldengan lguru lsebagai lpengasuh lyang lmemberikan ldorongan ldalam 
lproses lapresiasi ldan lpengembangan lsantri lmelalui lnilai-nilai lbudaya ldan 
lpengembangan lpribadi. 
Oleh lkarena litu, ldari lpenjelasan ldiatas lmaka l program boarding 
school ladalah lsekolah lyang lmewajibkan lpeserta ldidik luntuk l tinggal di 
asrama dalam lingkungan sekolah luntuk ljangka l waktu tertentu, ldengan 
ltetap lmengikuti lrencana lyang ltelah lditetapkan loleh lasrama ldan lsekolah. l 
 
3. MIN l1 lBanyumas 
MIN 1 Banyumas berdiri sejak tahun 1965, lawal lmulanya l MIN 1 
Banyumas berpusat di Jl. Kaliputih No 14, Purwokerto. lSaat lini, lMIN 1 
Banyumas mempunyai 2 gedung, gedung A di Jl. Kaliputih No 14, 
Purwokerto kemudian gedung B berada di Jl. Sriyadi Gang Satria 1 
Purwokerto. Dari kelas 1 hingga kelas 6 tidak semuanya dijadikan dalam 
satu gedung yang sama. Akan tetapi, Ada pembagian antara dua gedung 
tersebut. Berikut pembagian gedung A dan B, untuk kelas 1 dan 2 di 
gedung A sedangkan kelas 3 hingga kelas 6 bertempat di gedung B. 
Untuk saat ini semua akses berada di gedung B, mengingat gedung yang 
luas serta mudah dijangkau dalam berbagai hal. l 
MIN 1 Banyumas lmerupakan lsalah lsatu llembaga lpendidikan ldasar 
lyang lbanyak ldiminati lmasyarakat. lJumlah lmahasiswa lyang lmendaftar 
lsetiap ltahun lselalu lmelebihi lkuota, lsehingga lagar lproses lpembelajaran 
lberjalan ldiperlukan manajemen strategik luntuk lmenghasilkan llulusan 
lyang lberkualitas. lMelalui l manajemen strategik lpada l program boarding 
school ldi l MIN 1 Banyumas, lsekolah ltersebut lmeliputi lpembinaan lakhlak 
ldan lbudi lpekerti lyang lbaik, lserta lpeningkatan lkualitas lpeserta ldidik ldari 
lsegi lkepribadian ldan lilmu lpengetahuan. lVisi lMIN 1 Banyumas ladalah 
lmembentuk lpeserta ldidik lyang lCEKATAN (Cerdas, Kreatif, 
Berakhlakul Karimah, dan Tangguh) serta terwujudnya Madrasah yang 




ltujuan ldari lmewujudkan lvisi ltersebut ladalah luntuk lmelatih llulusan lyang 
lmemiliki lkemampuan ldan lakhlak lyang lbaik. 
 
C. Rumusan lMasalah 
Berdasarkannlatarnbelakangnmasalah ldiatas, lpenulisnmerumuskan 
lsuatu lpermasalahan lyang ldigunakan lsebagai lpijakan ldalam lpenyusunan 
lskripsi lsebagainberikut:nBagaimananManajemennStrategiknPadanProgram l 
Boarding School Di MIN 1 Banyumas? 
 
D. Tujuan ldan lManfaat lPenelitian 
1. Tujuan lPenelitian 
Berdasarkannrumusannmasalahntersebut,.tujuan.yang lingin ldicapai 
ldarinhasilnpenelitianniniaadalah luntukcmendeskripsikan lsejauhnmana 
lpenerapannmanajemennstrategik. program boarding school di MIN 1 
Banyumas. 
2. Manfaat lPenelitian 
 Penelitian lini ldiharapkan.dapat lmembawa lmanfaat ldan ldampak 
lbagi lpeneliti ldan lpihak lyang lmempelajari, lserta ldiharapkan lmanfaat 
lpenelitian lini lakan lmembawa lmanfaat lbaik lsecara lteori lmaupun lpraktek. 
a. Manfaat lTeoritis 
1) Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lsuatu lrujukan lilmu 
lpengetahuan ltentang lmanajemen lstrategik lpada lprogram 
lboarding lschool. 
2) Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lreferensi lpeneliti llain 
luntuk lmeneliti lmanajemen lstrategik lpada lprogram lboarding 
lschool. 
b. Manfaat lPraktis l 
1) Penelitian lini ldapat ldigunakan lsebagai lkonsep l manajemen 
strategik lpada lprogram boarding school ldalam lmembuktikan 





2) Hasil lpenelitian lini ldapat lmeningkatkan lkemampuan lkepala 
lsekolah ldalam lmelaksanakan lmanajemen strategik lpada l 
program boarding school. 
3) Hasil lpenelitian lini ldapat ldigunakan lsebagai lbahan lajar 
ldiprogram lstudi lManajemen Pendidikan Islam lIAIN 
lPurwokerto. 
4) Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lcitra lsekolah 
ldimasyarakat. 
 
E. Kajian lPustaka l 
Penelitian yang peneliti lakukan bukan penelitian yang pertama kali. 
Di mana peneliti juga melakukan kajian pustaka yang sekiranya relevan 
dengan judul yang sedang peneliti angkat untuk penelitian. Kajian atau 
telaah pustaka merupakan kegiatan mendalami, mencermati, dan menelaah 
dan mengidentifikasikan.
14
 Berikut ini hasil penelitian yang terdapat 
relevansi dengan judul yang peneliti angkat: 
Pertama, lskripsi lIvo lAvulia lBR. lGinting lberfokus lpada l“Manajemen 
lStrategik lDalam lMeningkatkan lMutu lPendidikan lDi lSMK lNegeri l5 lMedan”. 
lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpola lmanajemen lstrategi lpeningkatan 
lmutu lpendidikan ldi lSMK lNegeri l5 lMedan lsudah lberjalan ldengan lbaik, ljika 
ldilihat ldari lkerja ltim lyang lbertanggung ljawab lyang ldimiliki loleh lkepala 
lsekolah, lstaf, lguru, ldan lorang-orang lyang lterlibat lmutu lpendidikan ltelah 
ldilakukan lsecara lbaik, ljelas, ldan lterarah.
15
 
Terdapat lpersamaan ldan lperbedaan ldengan lpenelitian lyang lpenulis 
llakukan. lPersamaan lpenelitian lini ldengan lpenelitian lpenulis llakukan ladalah 
ljudul lyang lpenulis lajukan lyaitu lterdapat lpada ljenis lpenelitiannya 
lmenggunakan penelitian kualitatif, lserta lpada lpembahasan lmanajemen 
strategik lyang lada lhubungannya ldengan lstrategi lpendidikan ldalam 
lmenghasilkan lgenerasi lpeserta ldidik lyang lbermutu. lSedang lperbedaannya 
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lyaitu lterletak lpada llokasi lpenelitian lserta lacuan ldalam lpembahasan lyang 
ldisediakan lpada lskripsi lIvo lAvulia lBR. lGinting lmenjelaskan lmengenai 
lpeningkatan lmutu lpendidikan lsecara llangsung, ltidak lmelalui program 
boarding school. lSedangkan ldalam ljudul lyang lpenulis lajukan lyaitu 
lmembahas lterkait lmanajemen lstrategik lpada program boarding school. 
Kedua, lpenelitian ltesis lyang ldilakukan loleh lSiti lMuflikhah lberfokus 
lpada l“Manajemen lBoarding lSchool lDi lMIN l1 lBanyumas”. lHasil lpenelitian 
lmenunjukkan lbahwa lpola lmanajemen lterintegrasi lantara lboarding school 
ldan lmadrasah. lMelalui lintegrasi lantara lmanajemen l boarding school ldengan 
lmadrasah ladalah ldalam lsegala lbidang ldapat ltercapai loleh lgenerasi lmuda 
linsan lkamil lyang lkelak lakan lmenjadi lpemimpin lmasyarakat lyang lmampu 
lmenjawab ltantangan lzaman. lMengenai lmanajemen boarding school 
lmembahas ltentang lperencanaan lboarding lschool, lpengorganisasian 




Terdapat lpersamaan ldan lperbedaan ldengan lpenelitian lyang lpenulis 
llakukan. lDalam lpenelitian ltersebut lterdapat lpersamaan ldengan ljudul lyang 
ldiajukan lyaitu lterdapat lpada llokasi lpenelitian lyaitu lMIN 1 Banyumas. 
lSedangkan lperbedaannya lterdapat lpada lfokus lpenelitian lyang lmana lpada 
lskripsi lSiti lMuflikhah lobjek lpenelitian lterdapat lpada lmanajemen lsecara 
lumum, lsedangkan ldalam ljudul lyang lpenulis lajukan lobjek lpenelitian lterdapat 
lpada lmanajemen lstrategik lpada program boarding school di MIN 1 
Banyumas. 
Ketiga, lpenelitian ljurnal lyang ldilakukan loleh lNoveliza lRudyolindy 
lTheodora lTepy ltentang l“Strategi lPengelolaan lSekolah lBerasrama lDi 
lKabupaten lSemarang”. lHasil lPenelitian lmenunjukkan lbahwa lmengenai 
lpengelolaan lasrama lharus lmencangkup l pengelolaan kurikulum dan 
pembinaan, pengelolaan peserta didik, pengelolaan tenaga pendidik dan 
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kependidikan, serta kebijakan pemimpin l(ketua). lUntuk litu, lstrategi lyang 
lakan ldijalankan lakan lberlangsung lsesuai lrencana lyang ldiinginkan.
17
 
Terdapat lpersamaan ldan lperbedaan ldengan lpenelitian lyang lpenulis 
llakukan. lPersamaan ldengan ljudul lyang lpenulis lajukan lyaitu lterdapat lpada 
ljenis lpenelitiannya lmenggunakan penelitian kualitatif, lselain litu lpada 
lpembahasan lstrategi lpengelolaan lsekolah lberasrama l(boarding lschool) lyang 
lada lhubungannya ldengan lmanajemen lstrategi lpada lprogram lboarding 
school. lPerbedaan lantara ljurnal ldan lskripsi lyang lpeneliti ltulis lini lterletak 
lpada lpembahasannya, ldi lmana lhanya lmenjelaskan lmengenai lpengelolaan 
lsekolah lberasrama l(boarding school) lsaja ltidak lmenyeluruh lberdasarkan 
pengamatan, perumusan, implementasi dan evaluasi. lSedangkan ldalam ljudul 
lyang lpenulis lajukan lobjek lpenelitiannya lterdapat lpada lmanajemen lstrategik 
lpada program boarding school di MIN 1 Banyumas. 
Keempat, lpeneliti ltidak lhanya lmenggali linformasi ldari lskripsi, ltesis, 
ljurnal latau lpenelitian lsebelumnya lsebagai lbahan lperbandingan, lakan ltetapi 
lpeneliti ljuga lmenggali linformasi ldari lbuku-buku lyang lsesuai ldengan ljudul 
luntuk lmemperoleh llandasan lteori lilmiah. lOleh lkarena litu, ldalam lbukunya 
lMusa lHubeis ldan lMukhamad lNajib lyang lberjudul l“Manajemen lStrategik: 
ldalam lPengembangan lDaya lSaing lOrganisasi” lmenjelaskan lbahwa lproses 
lmanajemen strategik lterdiri latas ltahapan lyang ltidak lboleh lada lsatu lpun lyang 
lterlewatkan, ldiantaranya ladalah l perumusan strategi, implementasi strategi, 




Terdapat lpersamaan ldan lperbedaan ldari lpenelitian lyang lpenulis 
llakukan. lPersamaan ldengan ljudul lyang lpenulis lajukan lmembahas lmengenai 
lmanajemen strategik ldan lsegala lpembahasannya. lSedangkan lperbedaanya 
lterletak lpada lvariable lpeneliti lterdapat ltambahan program boarding school. 
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lPada lbuku ltersebut lmembahas lbeberapa ltahapan-tahapan lmanajemen 
lstrategik ldiantaranya pengamatan lingkungan (scanning lingkungan), 
perumusan (strategy formulating), penerapan (strategy implementing), dan 
evaluasi (strategy evaluating). lSemua ltahapan ltersebut ldimaksudkan luntuk 
lmemperlancar ldan lmemperoleh lhasil lkesuksesan lorganisasi ldalam lrangka 
lpencapaian ltujuan. lDari lketerangan ltersebut lsudah ljelas lbahwa lpeneliti 
lmenyusun, lmengkaji, ldan lmemiliki lspesifikasi ltersendiri ldibandingkan 
lpenelitian llain. lKarya lini lbisa ljadi ldigunakan luntuk lmelengkapi lkarya lyang 
lpeneliti ltulis. lHasil lkarya lbuku lManajemen lStrategik: ldalam lPengembangan 
lDaya lSaing lOrganisasi ldapat ldijadikan lsebagai ltambahan lreferensi ltentang 
manajemen strategik program boarding school. 
 
F. Sistematika lPembahasan 
Untuk lmempermudah lpembahasan lyang lsistematis, lutuh ldan llogis, 
lmaka lperlu ldisusun lsistematika lpembahasan lsedemikian lrupa. lAdapun 
lsistematika lpembahasan lyang lpeneliti lsusun lterdiri ldari ltiga lbagian, lyaitu 
lbagian lawal, linti, ldan lakhir. l 
Bagian lawal lmeliputi lhalaman ljudul, lhalaman lpernyataan lkeaslian, 
lhalaman lpengesahan, lhalaman lnota ldinas lpembimbing, labstrak, lhalaman 
lmotto, lhalaman lpersembahan, lkata lpengantar, ldaftar lisi, ldaftar ltabel, ldan 
ldaftar llampiran. 
Bagian linti lmemuat lpokok-pokok lpermasalahan lyang lterdiri ldari l5 
l(lima) lbab, lantara llain: 
Bab lpertama, lberisi lpendahuluan, lyang lterdiri ldari llatar lbelakang 
lmasalah, lrumusan lmasalah, ltujuan ldan lmanfaat lpenelitian, ldefinisi 
loperasional, lkajian lpustaka, ldan lsistematika lpembahasan. 
Bab lkedua, lberisi llandasan lteori lyang lterdiri ldari lpengertian 
lmanajemen lstrategik, ltujuan ldan lmanfaat lmanajemen lstrategik. lTahap-tahap 
lmanajemen lstrategik: lscanning llingkungan, lformulasi lstrategi, limplementasi 




lprogram lboarding lschool, lmanfaat lprogram lboarding lschool, lkeunggulan 
lboarding lschool, lkelemahan lboarding lschool. 
Bab lketiga, lberisi ltentang lmetode lpenelitian, lyang lterdiri ldari lenam 
lsub lbab lpokok lpembahasan lyaitu ldiantaranya: ljenis lpenelitian, llokasi 
lpenelitian, lwaktu lpenelitian, lobjek lpenelitian, lsubjek lpenelitian, lteknik 
lpengumpulan ldata, ldan lteknik lanalisis ldata. 
Bab lempat, lberisi ltentang lpembahasan lhasil lpenelitian. lPada lbab lini 
lakan lmembahas ltentang lmanajemen lstrategik lpada lprogram lboarding 
lschool. lBab llima, lberisi ltentang lpenutup lyang lterdiri ldari lkesimpulan, lsaran-
saran ldan lpenutup. lBagian lterakhir ldalam lpenelitian lini lakan ldisertakan 


























MANAJEMEN lSTRATEGIK lDAN lBOARDING lSCHOOL 
 
A. Manajemen lStrategik 
1. Pengertian lManajemen lStrategik 
Manajemen lbagi lsetiap lorganisasi lmerupakan lilmu lyang lsangat 
lpenting. lDengan ladanya lmanajemen, lorganisasi lakan llebih lmaju ldan 
llebih lmudah ldalam lmenentukan ltujuan lyang lingin ldicapai. lDi lsamping litu 
ldalam lmenentukan ltujuan lyang lharus lmelalui lpengelolaan lyang lberasal 
ldari lproses lpengaturan, lkoordinasi, leksekusi ldan lpengawasan. 
lManajemen lyang lbaik lakan lmenghasilkan lsuatu llembaga lpendidikan 
lyang lberkualitas, lselain litu ldalam lmenentukan llembaga lpendidikan lyang 
lbaik ltentunya ljuga lmemiliki lstrategi lyang ltepat luntuk lmenjangkau lvisi 
ldan lmisi lsekolah. l Strategi merupakan cara lluar lbiasa lyang ldimiliki lsetiap 
lsekolah lsebagai lcara luntuk lmencapai ltujuan. l 
Manajemen berasal dari kata management (bahasa inggris) l“to 
lmanage” lyang lberarti l mengurus/ tata laksana/ ketatalaksanaan. lDefinisi 
lmanajemen lmembahas lmengenai lbagaimana lcara lmanajer lmengelola, 
lmembimbing lserta lmemimpin ljajaran lyang lmenjadi lpekerjannya lsupaya 
ldapat lmencapai ltujuan lyang ldiinginkan lberdasarkan lusaha lyang ltelah 
ldikerjakan
19
 lManajemen ldapat lmengendalikan lsegala hal yang dikelola 
agar tercapai hasil yang memuaskan. lDengan ldemikian lsebutan 
lmanajemen lmengacu lpada lupaya luntuk lmenggerakkan lorganisasi lmelalui 
implementasi fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta 
pengendalian dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Organisasi yang dikatakan baik dan berhasil selalu memperhatikan 
indikator efektif dan efisien. Efektif mengacu pada pada keahlian sesuatu 
industri dalam meraih sasaran (hasil akhir) lyang lsudah ldiresmikan lsecara 
ltepat. lSebaliknya ldengan lefisien lmenunjukkan lpada lkeahlian lorganisasi 
ldalam lmemanfaatkan lsumber ldaya ldengan lbenar lserta ltidak lterdapat 
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lpemborosan. lDengan ldemikian, lantara lefektif ldan lefisien litu lsama-sama 
lterkait. Lembaga pendidikan itu tidak hanya dituntut mengejar tujuan 




 lStrategi berasal dari bahasa yunani “Strategos” terdiri dari dua 
kata Stratos yang berarti militer dan ag yang berarti memimpin yang 
berarti generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal 
perang untuk memenangkan perang. lStrategi lmerupakan lcara untuk 
mencapai misi dan tujuan perusahaan ldalam lmemutuskan lapa lyang 
lseharusnya ldikerjakan. lDengan lkata llain lstrategi lmerupakan lcara lyang 
lperlu ldikerjakan loleh lperusahaan lagar lmempunyai lkeunggulan lbersaing 
lyang lberkelanjutan.
21
 lStrategi ltidak lsemata-mata lfokus lterhadap 
lkesuksesan ldalam lkeunggulan lbersaing, lnamun lperusahaan latau 
lorganisasi ljuga lharus ldapat lmembuat lalternatif lstrategi lsebagai lpengganti 
lketika lterdapat lkegagalan lpada lpenerapan lstrategi lsebelumnya. 
Manajemen strategik lmerupakan lkeputusan llintas lfungsional ldalam 
lmencapai ltujuan ldengan lcara lmenerapkan lseni ldan lilmu lpenyusunan, 
lpelaksanaan, lserta lpengevaluasian. l Manajemen strategik lmerupakan 
lproses lpenetapan tujuan organisasi, pengembangan kebijakan serta 
perencanaan lagar lmemperoleh ltarget lyang ldiinginkan, ldan lpengalokasian 
lsumber ldaya luntuk lmengaplikasikan lkebijakan lserta lmerencanakan 
lpencapaian ltujuan lorganisasi. lManajemen strategik lmengombinasikan 
lkegiatan ldari lberbagai lmacam llintas lfungsional lsuatu luntuk lmencapai 
ltujuan lorganisasi. Manajemen strategik lmengarahkan lsecara lmenyeluruh 
luntuk lperusahaan ldan lterikat lerat ldengan lbidang lperilaku lorganisasi.
22
 l 
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Pendapat Sampurno mengenai manajemen strategik terdiri dari 
analisis, keputusan (decisions), dan aksi (action) dari organisasi untuk 
menghasilkan serta melestarikan keunggulan kompetetif.
23
 
Sedangkan menurut Sondang P. Siagian manjemen staregik adalah 
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh 
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu 
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.
24
 
Selanjutnya menurut J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, 
“Strategic Management is that a set of managerial decisions and actions 
that determines the long-run performance of a corporation.”, artinya 
manajemen strategik adalah serangkaian keputusan dan tindakan 
manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.
25
 l 
Manajemen Strategi merupakan hasil proses analisis lingkungan, 
baik kekuatan dan kelemahan internal, peluang eksternal dan ancaman 
eksternal terhadap beberapa aspek perusahaan (organisasi).
26
 lDalam 
lmenghadapi lperubahan llingkungan lserta ltingkat lpersaingan lyang ltinggi 
lyang ldilakukan ladalah ldengan lmelakukan lperencanaan lawal lmelalui 
lanalisis llingkungan. lJika ldilihat ldari lsudut lpandang lpendidikan, 
lmanajemen lstrategi lmerupakan lmetode lyang lefisien ldalam 
lmengendalikan lserta lmengurusnlembaganpendidikan ldan lmemiliki 
lmetode lyang ltepat luntuk lmenanganinpersaingan. lManajemen lstrategik 
ldikatakannefektif, lapabila lseluruh lpegawai lsekolah lmengetahui lmengenai 
lsasaran, larahnpengembangannstrategi lyang lingin ldicapai lsesuai ldengan 
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2. Tujuan dan Manfaat Manajemen Strategik 
a. Tujuan Manajemen Strategik 
Berikut adalah tujuan dari manajemen strategik: 
1) Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara 
efektif dan efisien. 
2) Melakukan evaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang serta 
melaksanakan penyesuaian dan mengoreksi apabila terdapat 
kesalahan dalam pelaksanaan suatu strategi. 
3) Memperbaharui strategi yang telah dirumuskan agar sesuai 
dengan perkembangan lingkungan eksternal. 
4) Meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
bisnis yang ada. 




Tujuan  manajemen  strategik ladalah  lmemberikannarahnbaik l jangka 
pendek lmaupun jangka panjang lbagi lorganisasi latau lembaga 
pendidikan lyang lakan ldicapai lsesuaindengan perumusan strategi 
lsejaknawal. lSelain litu,.membantu.organisasilatau lembaga pendidikan  
beradaptasindengannyang.lainnya lsecara lefektif. l 
 
b. Manfaat lManajemen  Strategik 
Manajemennstrategik dalam  menata masa depan menerapkan 
sikap mengambil inisiatif untuk mengubah keadaan. Hal itu 
dilakukan untuk memulai dan menarik kegiatan tertentu dan 
mengatur tujuannya berdasarkan kemauan.sendiri. 
Manfaat manajemen menurut David adalah: 
1) Membantu organisasi dalam menciptakan strategi yang lebih 
baik dengan menggunakan pendekatan yang lebih sistematis, 
logis, rasional pada pemilihan strategik. 
                                                             
27




2) Merupakan suatu proses, bukan keputusan ataupun dokumen. 
Tujuan utama dari proses merupakan mendapatkan pengertian 
serta komitmen dari semua manajer dan karyawan. 
3) Proses menyediakan pemberdayaan individual. Pemberdayaan 
merupakan tindakan menguatkan pengertian karyawan 
mengenai keefektifan dengan mendorong dan menghargai 
mereka untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan 
latihan inisiatif serta imajinasi. 
4) Mewujudkan keuntungan. 
5) Merangsang kesadaran terhadap ancaman eksternal. 
6) Memahami strategi pesaing dengan baik 
7) Meningkatkan produktivitas karyawan. 
8) Penolakan terhadap perubahan melemah. 




Selanjutnya menurut pendapat Hari Lubis manfaat penerapan 
manajemen strategis yaitu: 
1) Mengetahui permasalahan sebelum terjadi.  
2) Timbulnya minat para manajer terhadap organisasi 
3) Menciptakan organisasi lebih responsif serta waspada terhadap 
perubahan. 
4) Memusatkan seluruh upaya untuk mengarah objektivitas 
organisasi. 
5) Memicu timbulnya kerja sama dalam menjawab permasalahan 
dan dalam memanfaatkan peluang.
29
 l 
Manajemen lstrategik lmengaitkan lsemua lunsur ldalam lorganisasi lbaik 
ldalam lproses lperumusan lmaupun limplementasi. lKondisi lseperti lini 
lmemungkinkan lterbentuknya lkomunikasi lantarunsur lperusahaan 
lyang lmerupakan lkunci lkesuksesan lsuatu lperusahaan. lSecara 
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lfinansial lataupun lkeuangan, lmanfaat lmanajemen lstrategik lini llebih 
lmendorong lkenaikan ldalam lproduksi, lpenjualan, lserta lkeuntungan, 
lkarena lperusahaan lyang ldidorong lmemiliki lkinerja lyang llebih 
ltinggi. lTidak lhanya lmanfaat lkeuangan lsaja, lnamun lmanajemen 
lstrategik ljuga lmemberikan lmanfaat lnon-keuangan lsemacam 
lmeningkatkan lkesadaran lakan lancaman lyang ltimbul lberasal ldari lluar 
llingkungan lperusahaan, lmemungkinkan lindustri lmemahami lstrategi 
lpesaing, lmeminimalisir ltimbulnya lresistensi lterhadap lperubahan 
lyang lterjadi ldalam lorganisasi, lmemungkinkan lhubungan lyang ljelas 
lantara lpenghargaan ldan lkinerja lserta lmenciptakan lperusahaan 




B. Tahapan lManajemen lStrategik 
Beberapa tahapan harus dilalui untuk merumuskan dan menetapkan 
strategi. Wheelen dan Hunger percaya bahwa konsep dasar dari proses 
manajemen strategik mencakup 4 tahap, diantaranya adalah: 
1. Scanning lLingkungan l(Analisis lLingkungan) 
Scanning lingkungan atau yang sering disebut analisis 
lingkungan merupakan tahap pertama sebelum pelaksanaan tahapan 
manajemen strategik llainnya. lAnalisis lberarti lmenelusuri lkondisi 
leksternal ldan linternal lyang ldihadapi lperusahaan. lOleh lkarena litu, 
lperusahaan lakan lmampu lmengenali ldan lmemahami ldampak 
lperubahan lsehingga ldapat lbersaing lsecara llebih lefektif.
31
 l 
Untuk memahami situasi dan kondisi perusahaan, perlu 
mengadopsi metode analisis SWOT. Analisis SWOT adalah analisis 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (Strength, Weakness, 
Opportunities and Threats). Analisis SWOT adalah identifikasi 
sistematis kekuatan dan kelemahan organisasi, serta peluang dan 
ancaman lingkungan eksternal, dan strategi untuk menghadirkan 
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kombinasi terbaik dari keempatnya. Setelah memahami kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman, perusahaan dapat menentukan 
strateginya dengan menggunakan kekuatannya untuk memanfaatkan 
peluang yang ada bersamaan dengan meminimalkan atau mengatasi 
kelemahannya untuk menghindari ancaman yang ada. Oleh karena 
itu, hasil analisis SWOT hanya dapat digunakan sebagai arahan, 
bukan sebagai solusi dari masalah.
32
 
Fredy lRangkuti, lpakar lSWOT ldi lIndonesia, lmengatakan, 
l“Analisis lSWOT ladalah lmengidentifikasi lsecara lsistematis 
lberbagai lfaktor luntuk lmerumuskan lstrategi lperusahaan. lAnalisis 
lini ldidasarkan lpada lhubungan lantara lfaktor linternal l(kekuatan 




Analisis SWOT menurut sekolah atau madrasah berarti analisis 
yang cermat terhadap kekuatan dan peluang sekolah/madrasah, serta 
kelemahan dan hambatan yang akan dihadapi ketika melaksanakan 
rencana untuk mengembangkan tindakan yang strategik untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Analisis SWOT merupakan analisis 
yang didasarkan pada asumsi-asumsi berikut: strategi yang efektif 
berasal dari sumber daya internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
eksternal (peluang dan ancaman). Keuntungan dari analisis SWOT 
adalah menggabungkan faktor internal dan eksternal untuk 
merencanakan strategi lain yang lebih aktual, sehingga perencanaan 
berdasarkan sumber daya dan kompetensi dapat menambah 




Analisis lingkungan ini mencakup dua unsur, yaitu analisis 
internal dan analisis eksternal. 
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1) Analisis internal 
Analisis internal lberasal ldari kekuatan dan kelemahan lyang 
lterlihat ldari lingkungan internal lorganisasi latau lperusahaan.
35
 
2) Analisis eksternal 
Analisis eksternal ladalah l peluang dan ancaman lyang lberasal ldari 
lingkungan eksternal lorganisasi latau lperusahaan. lPada lumumnya, 
ltujuan ldari analisis lingkungan lperusahaan ladalah luntuk 
lmengevaluasi lkeseluruhan llingkungan lorganisasi. lLingkungan 
lorganisasi lini lmerupakan lkomponen-komponen lyang lberada lpada 
lfaktor eksternal ataupun internal yang dapat mempengaruhi 
kemajuan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. lOleh lkarena litu, lpihak lmanajemen ldiharapkan 
lmemberikan lrespons lyang lpositif. lDengan ldemikian, lmanajemen 
lharus lmemberikan lrespons lyang ltepat ldan lproporsional luntuk 
lmencapai lkeunggulan lbersaing lyang lberkelanjutan. 
Berikut ini adalah contoh tujuan analisis lingkungan dari 
beberapa perusahaan: 
1) Untuk menyediakan manajemen perusahaan dengan 
kemampuan untuk menangani permasalahan dilingkungan. 
2) Untuk menyelidiki keadaan masa depan lingkungan 
organisasi dan memasukkannya ke dalam pengambilan 
keputusan organisasi. 
3) Untuk Menemukan dan memprioritaskan masalah mendesak 




2. Perumusan lStrategi l 
Perumusan strategi berdasarkan prinsip Fred R. David adalah 
proses pemilihan tindakan utama (strategi) untuk mencapai misi 
organisasi. Proses pengambilan keputusan dalam merumuskan strategi 
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tampaknya dimulai dari visi misi hingga hasil dari rencana tersebut. 
Proses perumusan strategi meliputi merumuskan visi dan misi 
organisasi, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal yang 
dihadapi organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal 
organisasi, menetapkan tujuan organisasi jangka panjang, 
menciptakan banyak alternatif strategi dan kegiatan yang dipilih untuk 
organisasi melalui strategi tertentu.
37
 
Sebelum membentuk visi, misi, tujuan dan sasaran, maka 
harus dilakukan langkah-langkah baik dalam lingkungan internal 
maupun eksternal penelitian lingkungan diatas. Langkah pertama 
tentunya memahami kondisi lingkungan internal dan ancaman 
eksternal perusahaan (organisasi). Langkah selanjutnya adalah 
menentukan profil organisasi serta data dan informasi terukur untuk 




1) Visi l 
Visi merupakan salah satu alat penting yang dapat 
memotivasi orang-orang dalam suatu organisasi. Visi organisasi 
menggambarkan harapan organisasi untuk menjadi sesuatu dimasa 
depan. Visi yang ditetapkan dengan jelas mengungkapkan 
keinginan organisasi. Visi lembaga pendidikan merupakan cita-cita 
masa depan lembaga pendidikan tersebut.  
Suatu visi perlu dirumuskan, karena visi akan 
dikomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan lembaga 
pendidikan, sehingga visi perlu dirumuskan sebagai pernyataan 
yang menarik, komunikatif dan berorientasi pada tujuan. Ada 
beberapa kriteria untuk menetapkan visi, yaitu: 
a) Harus menantang 
b) Harus masuk akal 
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c) Harus tetap (tidak berubah-ubah)  
d) Harus jelas dan bersahaja (tidak berlebihan) 
e) Harus ada batasnya, dan mungkin untuk mencapainya.39 
Menurut Akdon, ada beberapa kriteria dalam merumuskan 
visi organisasi, antara lain: 
a) Visi bukanlah fakta, melainkan gambaran pandangan ideal masa 
depan yang ingin diwujudkan. 
b) Visi dapat memberikan arahan, mendorong anggota organisasi 
untuk mewujudkan kinerja yang baik. 
c) Dapat menimbulkan inspirasi dan siap menghadapi tantangan. 
d) Sebagai perantara masa kini dan masa mendatang 
e) Gambar yang bersifat nyata dan dapat dipercaya dengan masa 
depan yang menarik. 
f) Sifatnya tidak statis dan juga tidak permanen.40 
2) Misi 
Misi adalah untuk menentukan tujuan dan sasaran 
perusahaan, termasuk kegiatan jangka panjang dan jangka pendek 




Misi adalah pernyataan tujuan yang harus dicapai organisasi 
di masa depan. Misi menjelaskan arti dari produk atau jasa yang 
diberikan. Pernyataan misi harus: 
a) Menunjukkan dengan jelas apa yang ingin dicapai organisasi. 
b) Secara eksplisit mencantumkan apa yang harus dilakukan 
untuk mencapainya. 
c) Mengundang masyarakat luas untuk berpartisipasi dalam 
pengembangan bidang utama organisasi. 
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Misi adalah tindakan atau usaha untuk mewujudkan visi. lHal 
ini lmenjelaskan rumusan tugas, kewajiban ldan lrencana tindakan 
lyang lmenjadi larah luntuk mencapai misi. lDalam merumuskan misi, 
lkita lharus lmemperhatikan lbeberapa lhal, ldiantaranya lmisi lharus 
lmenentukan ltujuan lyang lingin ldicapai lsekolah. lKalimat ldalam lmisi 
lmenunjukkan ltindakan ldaripada lsituasi. lIndikator lvisi lterdiri ldari 
lbeberapa lmisi. lmisi lmenggambarkan lproduk lyang ldisediakan loleh 




3) Tujuan l 
Tujuan adalah gambaran visi dan misi. Tujuan adalah sesuatu 
yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan. Penetapan tujuan biasanya didasarkan pada faktor-
faktor kunci keberhasilan yang diterapkan setelah visi dan misi 
ditetapkan. Tujuan akan memandu perumusan sasaran, kebijakan, 
program dan kegiatan untuk mencapai misi, sehingga tujuan harus 
mampu memberikan landasan yang kokoh untuk menetapkan 
indikator. Berikut kriteria tujuan yang harus diketahui adalah 
tujuan harus sejalan dengan visi dan misi, tujuan biasanya relative 




Berdasarkan pendapat Supriyonoltujuanl(goal)ladalah target 
atau hasil yangllebihleksplisit yanglharus dicapai oleh organisasi 
dalam waktu tertentu, sehingga ada tiga macam tujuan yang 
diidentifikasi dengan waktu, yaitu tujuan pendek, tujuan jangka 
menengah, dan tujuan jangka panjang. Eksistensi tujuan 
memberikan kepercayaan bahwa aset/kualitas organisasi dapat 
digunakan secara ideal dan dapat menentukan batas hasil yang 
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mungkin berbeda yang akan menjadi fokus organisasi. Tujuan 
fokus pada mewujudkan pencapaian visi dan misi.
44
 
Dalam menentukan tujuan, perusahaan harus memperhatikan 
beberapa hal berkaitan dengan karakteristik dari tujuan, yaitu: 
1) Merupakan langkah menuju yang lebih besar. 
2) Tujuan harus dibatasi dan jika memungkinkan harus ada lebih 
dari satu. 
3) Tujuan harus realistis dan memiliki peluang sukses/ 
keberhasilan 
4) Harus sejalan dengan visi dan misi 
5) Harus fleksibel 
6) Harus dapat dimengerti 
7) Harus dapat diukur.45 l 
Menurut lpenjelasan ldiatas, lformulasi lstrategi ladalah lkegiatan 
lmerumuskan lstrategi lyang lmemperhatikan lvisi, lmisi lmaupun 
ltujuan. lKegiatan lyang ldilakukan ldalam lperumusan lstrategi lantara 
llain lmengembangkan lvisi, lmisi lyang lada, ldapat lmengidentifikasi 
lpeluang lserta lancaman lorganisasi, ldapat lmenetapkan lkekuatan ldan 
lkelemahan linternal, lmenetapkan lobjektif ljangka lpanjang lsehingga 
ldapat ldengan lmudah luntuk lmendapatkan lstrategi lalternatif ldan 
ldisesuaikan ldengan ltingkatan lpermasalahan luntuk lmencapai 
lkebutuhan lyang ldiinginkan. 
 
3. Implementasi lStrategi 
Implementasi strategi atau biasa disebut dengan tahapan 
tindakan manajemen strategik adalah tindakan yang direncanakan 
secara cermat dan rinci. Jika perusahaan perlu menetapkan tujuan 
tahunan, memperbaiki kebijakan, memotivasi karyawan, dan 
mengalokasikan sumber daya manusia agar sejalan dengan strategi 
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yang semula dirumuskan, maka perusahaan dapat menjalankan 
strategi. Implementasi strategi meliputi peningkatan budaya organisasi 
dengan mendukung strategi, menciptakan struktur organisasi yang 
efektif, mengubah arah usaha pemasaran, menyiapkan anggaran, 
mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi, dan 
menghubungkan kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi 
sebagai imbalan keuntungan untuk merumuskan strategi.
46
 
Tahap limplementasi ladalah ltahap lyang lharus ldilakukan ldengan 
ltepat ldan lteliti lkarena lbanyak lorganisasi ldapat lmenetapkan lprosedur 
lyang lbaik ltetapi ltidak ldapat lmelakukannya ldengan lbenar. 
lImplementasi adalah proses realisasi rencana, di mana dalam 
penerapan membutuhkan.keterampilan manajemen yang.berbeda dari 
proses perumusan strategi..,Dalam menerapkan strategi, perusahaan 
harus melakukan beberapa.hal.penting,.yaitu: 
1) Penetapan tujuan tahunan 
Dalam menetapkan tujuan tahunan perlu menetapkan perumusan 
strategi melalui sasaran atau tujuan lima tahunan untuk 
menentukan sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. Dengan 
menetapkan tujuan tahunan, perusahaan dapat mencapai sasaran 
dan tujuan lima tahunan. 
2) Perumusan kebijakan 
Untuknmencapai.tujuan.yang.telah.ditetapkan,.perusahaannperlu 
merumuskannkebijakannyangnmendukung.mKebijakanm.adalah 
serangkaian keputusan manajemen yang dibuat untuk mendukung 
terwujudnya tujuan perusahaan, berupa aturan-aturan. 
3) Memotivasi pekerja 
Untuk menjalankan proses kegiatan dalam implementasi strategi 
dibutuhkan dukungan yang berasal dari staf dan karyawan. Proses 
motivasi diperlukan agar karyawan mendukung strategi yang 
ditakdirkan supaya jadi dan sedang dilakukan oleh perusahaan. 
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4) Alokasi sumber daya 
Sumberndaya harus didistribusikan untuk  target yang mendasar 
mengenai pencapaian tujuan strategi yang baru adalah keuangan, 
teknologi, dan SDM (sumber daya manusia). Perubahan strategi 
sangat mungkin memerlukan perubahan alokasi sumber daya 
sebagai penyesuaian, karena adanya perubahan tersebut akan 
membawa menjadi prioritas aktivitas yang akan dilaksanakan.
47
  
Menurut Thomson dan Strickland, proses pengembangan 
strategi/implementasi strategi melibatkan lima tugas manajemen yang 
saling terkait, yaitu: 
1) Memperjelas visi dan misi strategis perusahaan. 
2) Tetapkan tujuan dan terjemahkan visi strategis ke dalam kinerja 
spesifik yang harus dicapai perusahaan. 
3) Mengembangkan strategi untuk mencapai hasil yang diharapkan 
4) Implementasi dan eksekusi strategi, dan 
Mengevaluasi dan memantau kinerja dan memulai penyesuaian 
korektif terhadap arah, tujuan, strategi atau pelaksanaan strategi 
jangka panjang dan implementasi perusahaan.
48
 
Saat lmengimplementasikan lsebuah lstrategi, lpenting luntuk 
lmemperhatikan lpengembangan luntuk lmemudahkan limplementasi. 
lNamun lsebelum litu, lsebaiknya lmengingat apa yang dikatakan R.S 
Schuler dan S.E Jackson (dalam Wheleen and Hunger) bahwa dalam 
implementasi strategi, penting untuk memprioritaskan pengelolaan 
sumber daya manusia dan pemanfaatan sumber daya manusia dengan 
cara yang berbeda. Model tersebut meliputi perubahan organisasi 
untuk beradaptasi dengan implementasi strategi, analisis struktur 
organisasi formal dan informal, analisis budaya organisasi, pemilihan 
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Dengan ldemikian ldapat ldisimpulkan lbahwa limplementasi 
lstrategi lmerupakan ltahap lpasca-strategi, ldan lkedua ltahap lini lsangat 
lberkaitan. lMeskipun lrelevan, lada lperbedaan ldalam lperumusan ldan 
limplementasi lstrategi. lImplementasi lstrategi lmenekankan lpada lsuatu 
ltindakan, lapakah litu lmengubah lstruktur lorganisasi, lalokasi lsumber 
ldaya, lrencana lkompensasi, lmengubah lstrategi lharga, lbudaya 
lorganisasi, latau lmembuat lsistem linformasi lmanajemen lyang lbaik. 
lApabila lterdapat lmasalah ldalam limplementasi lstrategi lsebaiknya lharus 
ldiselesaikan ldengan lmemecahkan lpermasalahan. lProses lpemecahan 
lmasalah lini ladalah lcara lyang lsangat ltepat luntuk lmencapai ltujuan lyang 
ldiinginkan ldalam lmelanjutkan lproses limplementasi lstrategi. 
 
4. Evaluasi lStrategi 
Evaluasi strategi adalah tahap akhir dari manajemen strategik. 
Manajer perlu mengetahui ketika strategi tertentu tidak berjalan 
dengan baik, dan evaluasi strategi adalah cara yang tepat untuk 
mengetahui informasi ini. Semua strategi merupakan subjek untuk 
modifikasi di masa yang akan datang karena faktor internal dan 
eksternal senantiasa berubah. 
50
 Evaluasi strategis adalah proses 
memperoleh informasi tentang pelaksanaan rencana dan kinerjanya 
serta membandingkan informasi tersebut dengan standar yang 
ditentukan. Melakukan evaluasi sangat penting, berikut alasannya: 
1) Adanya perubahan kondisi dan situasi pasar, pertumbuhan 
ekonomi pasar, perubahan teknologi dan munculnya pesaing baru. 
2) Semakin kompleks organisasi, semakin besar kebutuhan untuk 
kontrol yang lebih baik. 
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3) Dengan meningkatnya desentralisasi kekuasaan dan wewenang, 




Evaluasi ladalah ltahap lakhir ldari lproses lmanajemen lstrategik. 
lSeluruh lstrategi ladalah lsubyek lmoditifikasi lmasa lmendatang, lsebab 




Stahl dan Grigsby percaya bahwa ada enam langkah dalam 
evaluasi dan pengendalian, yaitu: 
1) Putuskan apa yang akan dikendalikan 
2) Membuat seperangkat standar 
3) Mengukur hasil 
4) Membandingkan antara hasil dengan standar 
5) Temukan penyebab penyimpangan  
6) Melakukan tindakan koreksi53 
Tiga aktivitas fundamental evaluasi strategi adalah : 
1) Meninjau faktor internal dan eksternal yang mendasari strategi 
saat ini. 
2) Mengukur kinerja. 
3) Mengambil tindakan korektif.54 
Berdasarkan lpenjelasan ldiatas, levaluasi lstrategi ladalah ltahap 
lakhir ldari lmanajemen lstrategik. lEvaluasi lstrategi lmerupakan 
lkegiatan lyang lmembandingkan lkinerja lsuatu lorganisasi ldengan lhasil 
lyang ldiharapkan. lProses lperbandingan lini lbertujuan luntuk lmengukur 
lkinerja lnyata ldengan lkinerja ltahun lsebelumnya. lPerbandingan lini 
lmerupakan lproses lperbaikan lstrategi lyang lsudah lberjalan ldengan 
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lmerumuskan lkembali lstrategi luntuk lfokus lpada ltindakan lyang llebih 
lbaik lsesuai lkeinginan lorganisasi. l 
 
C. Program lBoarding lSchool 
1. Pengertian lProgram lBoarding lSchool 
Program Boarding School lmerupakan lsinonim ldari lpondok 
lpesantren lyang lartinya llembaga lpendidikan lIslam lyang ldidalamnya 
lterdapat lKiai l(Pendidik) lyang lmengajar ldan lmendidik lpara lsantri. lProses 
lpembelajaran lsiswa lberlangsung ldi lmasjid latau lruangan lbesar lyang 
lmenampung lbanyak lsiswa. lSelain litu ldidukung ldengan lprasarana lyang 
lmemadai lyaitu lpondok lsebagai lpenunjang ltempat ltinggal lsantri.
55
 
Boarding school lterdiri ldari ldua lkata lyaitu l“boarding” dan  
“school”, lboarding lberarti lasrama lsedangkan lschool lberarti lsekolah. 
lBoarding lschool ladalah lsistem lsekolah lberasrama, ldi lmana lpeserta ldidik 
ldan ljuga lpara lguru ldan lpengelola lsekolah ltinggal ldi lasrama lyang lberada 
ldalam llingkungan lsekolah ldalam lkurun lwaktu ltertentu lbiasanya lsatu 
lsemester ldiselingi ldengan llibur lsatu lbulan lsampai lmenamatkan 
lsekolahnya. lSeperti yang diungkapkan oleh Dr. Maksudin, M.Ag bahwa 
boarding school adalah lembaga pendidikan di mana para siswa tidak 
hanya menuntut ilmu, tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup 
menyatu di lembaga tersebut. 
56
  
Boarding school ldapat ldiartikan lsebagai lsekolah lyang lmenyediakan 
lasrama luntuk ltempat ltinggal lsekaligus ltempat lmendidik lpeserta ldidik 
lselama lkurun lwaktu ltertentu. lSuatu lsekolah lyang lmemiliki lmanajemen 
lsekolah lberasrama lbiasanya lmengharuskan lkepada lpeserta ldidik luntuk 
ltinggal ldan ldididik ldi lasrama lsesuai ldengan lwaktu lyang lditentukan.
57
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Program boarding school lmerupakan lsekolah lberasrama lyang 
lmewajibkan lsiswa-siswinya luntuk ltinggal ldi lasrama. l Boarding school 
lbukanlah lhal lbaru llagi ldi lIndonesia, lkarena lsudah lsejak llama 
ldiperkenalkan ldengan lsistem lyang lada ldan ldioperasikan lsecara llangsung 
loleh lpesantren. Boarding school ljuga ldikatakan lsebagai lprogram l fullday 
plus boarding, lkarena lsiswa lyang lmemilih program boarding lsecara 
lotomatis lakan lmemilih lprogram lfullday. lSehingga lbagi lpara lsiswa-siswi 
lyang lmengikuti latau lmenjalankan lprogram boarding school lmendapatkan 
lkegiatan lekstra ldi lasrama lyang ldiawasi loleh lPembina lasrama.
58
 
Program boarding school ini lsangat lrelevan ldan lcocok lsebagai 
lwadah latau ltempat lpendidikan lnilai-nilai lmoral lbagi lsiswa-siswi, lkarena 
lrencana ltersebut lberkomitmen luntuk lmewujudkan lpendidikan lkarakter, 
lkemandirian, lkebersamaan, ldisiplin, lketaatan latau lkepatuhan lterhadap 
lsegala lkaidah lperilaku letis, ltanggung ljawab, lkebebasan ldan lkejujuran. 
lSelain litu, lpeserta ldidik lmendapatkan lpendidikan lkecerdasan, lmeliputi 





2. Tujuan lProgram lBoarding lSchool 
Boarding lschool lyang ljuga ldapat ldisebut ldengan lpondok lpesantren 
lmemiliki ltujuan lpendidikan lyang lberagam. lAdapun ltujuan ldari lprogram 
lboarding lschool, ladalah: 
a. Untuk lmencetak lgenerasi lmuda lyang lIslami, ltidak lhanya lmemberikan 
lpelajaran lumum, ltetapi ldilengkapi ldengan lpelajaran lagama lyang 
lmemadai. 
b. Untuk lmembentuk lkedisiplinan, ldidalam lboarding lschool lterdapat 
lperaturan ltertulis lyang lmengatur lpara lpeserta ldidik lmulai ldari lbangun 
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ltidur lsampai ltidur lkembali. lSemua litu lmerupakan lperaturan lyang 
lharus ldilaksanakan ldan lapabila ldilanggar lakan lmendapatkan lsanksi 
ldari lpengurus. 
c. Untuk lmembentuk lgenerasi lyang lberakhlakul lkarimah, lseorang lsiswa 
lyang lbukan lhanya lcerdas lintelektualnya lnamun ljuga lberakhlak lmulia, 




3. Manfaat lProgram lBoarding lSchool 
a. Menumbuhkan lkecerdasan lmoral lsiswa ldan lmemudahkan lmereka 
ldalam lmembentuk lmoral ldan lakhlak lmelalui lprogram lboarding 
lschool. 
b. Mengembangkan lnilai lkedisiplinan, ltanggung ljawab, ldan lkerja lsama 
lantar lsiswa ldan lwarga lsekolah. 
c. Melatih lpengembangan ldiri ldan lkepemimpinan lsiswa ldan lguru. 




e. Menerapkan lsikap ltoleransi ldan lsaling lmenghormati lantar lsiswa. 
 
4. Keunggulan lBoarding lSchool 
Sekolah lyang lmenggunakan lprogram lboarding lschool luntuk lpendidikan 
lpada lumumnya lmemiliki lkelebihan latau lkeunggulan. lKeunggulan 
ltersebut ladalah: 
a. Ukuran lkelas lpada lumumnya llebih lkecil ldaripada lyang lada ldi lsekolah 
lnon-boarding. lHal lini lbertujuan luntuk lmemudahkan lguru ldalam 
lmelibatkan lseluruh lsiswa ldalam lpembelajaran, lserta lmendorong 
lsemua lsiswa luntuk lberpartisipasi ldan lberinteraksi llangsung ldidalam 
lkelas. 
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b. Kualitas lpendidikan lakademik ldan lkeahlian lkhusus lbagi lsiswa 
lmenjadi lprioritas lutama. 
c. Sumber ldaya lyang lada lpada lsekolah lboarding, lseperti lperpustakaan, 
lfasilitas lteater, lsarana lolahraga, ldan lpilihan llokal lbermutu, llebih 
lmemadai. 
d. Standar lakademik lyang llebih ltinggi lmenjadi ltantangan lbagi 
lmahasiswa 
e. Pilihan lmata lpelajaran latau lketerampilan ldi lsekolah llebih lbanyak ldan 
lbervariasi lserta lmemiliki lcakupan lyang lluas ljangkauannya.
62
 l 
f. Guru lyang lberkualitas. l 
Sekolah-sekolah lberasrama lumumnya lmemiliki lpersyaratan lkualitas 
lguru lyang llebih ltinggi ldaripada lsekolah lkonvensional. lHal lini 
lbertujuan lagar ldapat llebih lintens ldalam lproses lpembelajaran ldiluar 
ljam lsekolah. 
g. Lingkungan lyang lkondusif. 
Dalam lsekolah lberasrama lsemua lelemen lyang lada ldalam lkompleks 
lsekolah lterlibat ldalam lproses lpendidikan. lBegitu ljuga ldalam 
lmembangun lsosial lkeagamaannya, lmaka lsemua lelemen lyang lterlibat 
lmengimplementasikan lagama lsecara lbaik. 
h. Jaminan lkeamanan 
Jaminan lkeamanan lyang ldiberikan lmulai ldari ljaminan lkesehatan, 
ltidak lnarkoba, lterhindar ldari lpergaulan lbebas, ldan ljaminan lkeamanan 
lfisik lbaik l(tawuran ldan lsebagainnya), lserta ljaminan lkeamanan ldari 
lpengaruh lkejahatan ldunia lmaya. 
i. Jaminan lkualitas l 
Dalam lboarding lschool, lpintar latau ltidaknyaa lanak, lbaik ldan ltidak 
lbaiknya lanak lsangat ltergantung lpada lsekolah lkarena l24 ljam lanak 
ltinggal ldi llingkungan lsekolah. lsekolah-sekolah ldapat lmelakukan 
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ltreatment lindividual, lsehingga lsetiap lsiswa ldapat lmeningkatkan 




5. Kelemahan lBoarding lSchool 
Menurut lpenulis, lkelemahan lboarding lschool lmeliputi: 
a. Biaya lsekolah lyang ltinggi 
Sekolah lyang lmelaksanakan lprogram lboarding lschool lbiasanya 
ldidukung ldengan lsarana ldan lprasarana lyang llengkap, lserta 
lmemenuhi lkebutuhan lsehari-hari lsiswa. lOleh lkarena litu, lbiaya lyang 
lditanggung loleh lorang ltua llebih ltinggi ldaripada lbiaya lsekolah ltanpa 
lprogram lboarding lschool lpada lumumnya. lDengan ldemikian, lorang 
ltua lyang lberani lmenyekolahkan lanaknya lke lsekolah lberasrama 
lsecara ltidak llangsung lmenyiapkan lbiaya lsekolah lyang llebih ltinggi. 
b. Jenuh l 
Siswa lyang ltinggal ldi lasrama ltidak ldiperbolehkan lmasuk ldan lkeluar 
lasrama ldengan lbebas, lkarena ldengan lpenjagaan lyang lketat ldan 
lperaturan-peraturan lyang lada lmembuat lsiswa ltetap lberada ldi lasrama 
ldengan lwaktu lyang ltelah lditentukan loleh lpihak ldewan lguru lasrama. 
lPada lumumnya llokasi lantara lasrama ldengan lsekolah lberdekatan, 
lsehingga lsiswa lhanya ldibolehkan lbermain ldalam llingkungan lsekolah 
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A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif, yang terdiri dari : 
1. Konteks dan setting alamiah. Penelitian kualitatif bersifat apa adanya, 
maksudnya peneliti memasuki lingkungan secara langsung dan 
menentukan tempat yang akan dijadikan objek penelitian. Data yang 
diperoleh adalah data real tanpa adanya rekayasa. 
2. Partisipasi antara peneliti dan subjek yang diteliti saling berhubungan 
erat. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti harus mampu bersosialisasi 
dengan baik kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Mampu beradabtasi 
dengan baik, dan memiliki kemampuan untuk mengolah kata agar 
informasi yang didapatkan lebih valid 
Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan 
metode observasi, wawancara atau Interview, analisis isi, dan metode 
pengumpul data lainnya. Hal ini bertujuan untuk menyajikan respon-respon 
dan perilaku subjek. Teknik yang digunakan dalam metode penelitian ini 
biasanya menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysis), yaitu 
mencari masalah dari setiap kasusnya, dari metode ini diyakini bahwa sifat 
suatu masalah yang satu akan berbeda dengan sifat masalah yang lain. 





B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan objek yang dijadikan penulis dalam 
melaksanakan penelitian untuk memperolah data yang diperlukan dalam 
penelitian. 
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Penulis memilih tempat yang dijadikan penelitian di lokasi di MIN 1 
Banyumas yang terletak di Jl. Sriyadi Gang Satria 1 Purwokerto, Kec. 
Purwokerto Timur, Kab. Banyumas. 
 
C. Waktu lPenelitian 
Waktu lpenelitian lyang ltepat lialah lketika lpeneliti lmemiliki lwaktu lyang 
lluang, lkarena lpenelitian lpendahuluan ldilakukan lpada lsaat lpelaksanaan lKKN 
lberlangsung, ljadi lpeneliti lharus lpintar lmencari lwaktu lluang luntuk 
lmenindaklanjuti lpenelitian. lSelain litu ljuga lpeneliti lakan lsering lmengunjungi 
ltempat lpenelitian ljika lada lbeberapa linformasi lyang lharus ldilengkapi. 
lPenelitian lpendahuluan ldilakukan lpada ltanggal l6 lAgustus lsampai l20 lAgustus 
l2020. lSedangkan lriset lindividual ldilaksanakan lpada ltanggal l29 lMaret lsampai 
l29 lMei l2021. 
 
D. Objek lPenelitian l 
Objek lpenelitian lmerupakan lsesuatu lyang lmenjadi lsasaran luntuk 
lditeliti. lDalam lhal lini lyang lmenjadi lobjek lpenelitian ladalah lmanajemen 
lstrategik lpada lprogram lboarding lschool ldi lMIN l1 lBanyumas. 
 
E. Subjek lPenelitian 
Subjek penelitian terdiri dari informan, baik berupa barang, manusia 
atau tempat yang dapat memberikan informasi dalam penelitian.
65
 lAdapun 
lsubjek ldari lpenelitian lini lmeliputi: lKepala lMIN l1 lBanyumas, lKetua lAsrama 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi l 
Observasi dilakukan dengan cara melihat, mencermati “merekam” 
dan mengamati perilaku secara sistematis. Atau suatu proses aktivitas 
memperhatikan objek berdasarkan data dan fakta.
66
 Langkah yang 
dilakukan dalam observasi yaitu dengan mengidentifikasi tempat 
penelitian, membuat pemetaan untuk memperoleh gambaran umum objek 
yang akan diteliti. Kemudian peneliti menentukan waktu, siapa yang 
diobservasi, kapan, berapa lama, dan bagaimana. Selain itu, peneliti juga 
harus menentukan metode yang diambil dalam melaksanakan 
observasi.
67
 Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
a. Observasi Partisipan 
Observasi partisipan memiliki keterlibatan langsung antara peneliti 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian.  
b. Observasi Nonpartisipan 
Ada beberapa perbedaan antara observasi nonpartisipan dengan 
observasi partisipan. Dimana observasi partisipan peneliti terlibat 
secara langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, 
sedangkan dalam observasi nonpartisipan peneliti hanya sebagai 
pengamat independen dan tidak terlibat didalamnya.
68
 
Dari observasi peneliti akan mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman personal yang terkadang sulit diungkapkan dengan kata-
kata. lPengetahuan litu lmenjadi ldasar luntuk lrefleksi ldan lintrospeksi. 
lPengetahuan lini llebih ldari ldata lyang ltertulis, lkarena ldialami llangsung. 
lOleh lkarena litu, lmaksud lutama ldari lobservasi ladalah luntuk 
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lmenggambarkan lkeadaan lyang ldi lobservasi. lKualitas lpenelitian 
lditentukan loleh lseberapa ljauh ldan lmendalam lpeneliti lmengerti ltentang 
lsituasi ldan lkonteks ldan lmenggambarkan lsealamiah lmungkin.
69
 
Adapun lobservasi lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 
lobservasi lnonpartisipan, ldi lmana lpeneliti ltidak lterlibat ldan lhanya lsebagai 
lpengamat lindependen. lTeknik lpengumpulan ldata ldengan lobservasi lini 
lbertujuan luntuk lmelihat, lmengamati ldan lmengumpulkan ldata lyang 
lrelevan lterkait ldengan lpenelitian lyaitu ltentang lmanajemen lstrategik lpada 
lprogram lboarding lschool ldi lMIN l1 lBanyumas. 
2. Wawancara  
Wawancara termasuk teknik pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam penelitian baik penelitian deskriptif kualitatif maupun 
deskriptif kuantitatif.
70
 Biasanya percakapan terdiri oleh dua orang atau 




Ada 3 teknik dalam wawancara, antara lain: 
a. Wawancara terstruktur 
Dalam melaksanakan wawancara terstruktur, peneliti atau 
pengumpul data harus menyiapkan instrument seperti pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang akan ditanyakan ke narasumber. Hal ini 
bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan 
informasi.  
b. Wawancara Semi Terstruktur 
Jenis wawancara ini lebih bebas dibandingkan wawancara 
terstruktur, artinya peneliti boleh membawa catatan pertanyaan 
maupun tidak. Wawancara ini tergolong kategori in-depth interview. 
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c. Wawancara tidak terstruktur 
Pedoman wawancara dalam wawancara tidak terstruktur tidak 
dibutuhkan. Peneliti bebas mengajukan pertanyaan sesuai dengan 
kebutuhan informasi yang ingin didapatkan.
72
 
Dalam berlangsungnya wawancara, peneliti harus memiliki 
pedoman untuk dijadikan pegangan sebagai garis besar tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan kepada narasumber.
73
 lOleh lkarena litu, lpeneliti 
lharus lmemilih lsalah lsatu lmetode lyang ldigunakan ldalam lproses 
lwawancara lagar llebih lmudah ldalam lpengumpulan ldata lyang ldiperlukan. 
Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur, artinya dalam 
mencari informasi peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan sebelum memberikan pertanyaan kepada narasumber yang 
bermaksud untuk menemukan masalah yang akan diselidiki. lTeknik lini 
ldigunakan lpeneliti luntuk lmendapatkan linformasi lyang ltepat. lYaitu 
lbertanya llangsung lkepada lkepala lMIN l1 lBanyumas, lketua lasrama lMIN l1 
lBanyumas ldan lwaka lkurikulum lasrama lMIN l1 lBanyumas. 
3. Dokumentasi l 
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan hasil gambaran sebuah 
sudut panjang subjek melalui perantara media tulis, video, gambar, dan 
lain sebagainya.
74
 Dalam melaksanakan metode dokumentasi, Peneliti 
harus menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 




Teknik lpengumpulan ldata lyang lpenulis lgunakan luntuk lmencari 
ldata lbersifat ldokumentasi, lyaitu l: larsip, ltentang lsejarah lberdirinya lMIN l1 
lBanyumas lKabupaten lBanyumas, lletak lgeografis, lvisi ldan lmisi lsekolah, 
lstruktur lorganisasi lasrama, lkeadaan lpeserta ldidik, lpendidik ldan 
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lkaryawan, lsarana ldan lprasarana lsekolah, lkegiatan lsekolah ldan lprestasi 
lyang ltelah ldicapai. 
 
G. Teknik lanalisis ldata 
Analisis dapat diartikan sebagai kegiatan mengolah data, 
mengorganisir data, memecahkannya dalam bentuk yang lebih kecil, mencari 
pola dan tema-tema yang sama. lDengan lbegitu, lpeneliti lakan llebih lmudah 
ldalam lproses lpelaksanaan lobservasi lyang ldijalankan.
76
 lAnalisis ldata ladalah 
lproses lmencari ldan lmenyusun lsecara lsistematis ldata lyang ldiperoleh ldari lhasil 
lwawancara, lcatatan llapangan, ldan ldokumentasi ldengan lcara 
lmengorganisasikan ldata, lmenjabarkan lke ldalam lunit-unit, lmelakukan lsintesa, 
lmenyusun lke ldalam lpola, lmemilih lmana lyang lpenting ldan lmana lyang 
ldigunakan luntuk ldipelajari, ldan ldibuat lkesimpulan lagar lmemudahkan 
lpemahaman lbagi ldiri lsendiri lmaupun lorang llain.
77
 
Dalam lpenelitian lini, lteknik lanalisis ldata ldilakukan ldengan lcara 
lmanual. lPeneliti lmenerapkan lteknik lini lsejak lawal lobservasi. lTeknik lanalisis 
ldata lini lmenggunakan lmodel linteraktif lyang lharus lmelalui ltahap 
lpengumpulan ldata, lreduksi ldata, ldan lpenarikan lkesimpulan latau lverifikasi 
ldata. lData-data lyang ldianalisis loleh lpeneliti ldengan lanalisis ldata ldeskriptif, 
lbertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, 
aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang diteliti. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memusatkan pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya 
dan menghilangkan yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang sangat jelas, dan dapat 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencari bila diperlukan. Reduksi data ini dapat dibantu menggunakan 
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peralatan elektronik seperti komputer, dengan memberi kode pada aspek-
aspek tertentu dalam proses tersebut.
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Adapun penelitian ini menggunakan langkah-langkah reduksi data 
sebagai berikut: 
a. Melanjutkan lhasil lwawancara ldan ldokumentasi. 
b. Klarifikasi ldan ldokumentasi lyang lsesuai ldengan lkebutuhan lpenelitian, 
lartinya ldata lyang ltidak lberguna ldapat ldikurangi. 
c. Hasil lwawancara ldan ldokumentasi ldiubah lmenjadi lbahasa lyang llebih 
lbaik, lkemudian ldiubah lmenjadi lcatatan 
Dalam lmereduksi ldata, lpeneliti lmenggunakan lteknik ltersebut luntuk 
lmembuat lringkasan linti ldari lhasil lproses lwawancara lyang ltelah ldilakukan 
lkepada lpendidik lyang lmendidik lsebagai linforman. l 
2. Display lData l(Penyajian lData) 
Setelah ldata ldireduksi, lmaka llangkah lselanjutnya ladalah 
lmengelompokkan ldata. lMelalui lpenyajian ldata ltersebut, lmaka ldata ltersebut 
ldapat ldiorganisasikan, ltersusun ldalam lpola lhubungan, lsehingga lakan 
lsemakin lmudah ldipahami. lDalam lmelakukan lpenyajian ldata, lselain ldengan 
lteks lyang lnaratif, ljuga lberupa lgrafik, lmatrik, lphie lchard, lpictogram ldan 
lsejenisnya. lMelalui lpenyajian ldata ltersebut, lmaka ldata lterorganisasikan, 
ltersusun ldalam lpola lhubungan lsehingga lsemakin lmudah ldipahami. lDengan 




Beberapa lkegiatan lpenyajian ldata lpada lpenelitian lini ladalah lsebagai 
lberikut: 
a. Menampilkan ldata lwawancara lyang ltelah ldilakukan ldan ltelah ldisusun 
lmenjadi lteks ltertulis. 
b. Menampilkan ldata lhasil lobservasi ltentang lmanajemen lstrategik lpada 
lprogram lboarding lschool ldi lMIN l1 lBanyumas. 
c. Menampilkan ldokumentasi ltentang lprogram lboarding lschool. 
                                                             
78
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., hlm. 338.  
79




3. Conclusion lDrawing/ lVerivication l(Penarikan lserta lpengujian lkesimpulan) l 
 Langkah lketiga ldalam lanalisis ldata lkualitatif lmenurut lMiles land 
lHuberman ladalah lpenarikan lkesimpulan ldan lverifikasi. lVerifikasi lmengacu 
lpada lproses lmampu lmenjawab lpertanyaan lpenelitian ldan ltujuan lpenelitian. 
lKesimpulan lawal lmasih lbersifat lsementara, ldan lakan ldiubah ljika ltidak lada 
lbukti lkuat lyang lmendukung llangkah lselanjutnya ldalam lpengumpulan ldata. 
lTetapi, ljika lkesimpulan lawal ldidukung loleh lbukti lyang lsah ldan lkonsisten, 
lketika lpeneliti lkembali lke llapangan, lmaka lkesimpulannya ladalah lkredibel. 
lKesimpulan lyang ldiharapkan ldalam lpenelitian lkualitatif ladalah lpenemuan 
lbaru. lKesimpulan ldiberikan ldalam lbentuk luraian ltentang lsuatu lobjek lyang 
ljelas. lPeneliti lpada ldasarnya lmengimplementasikan lprinsip linduktif ldengan 
lmempertimbangkan lpola-pola ldata lyang lada latau lkecenderungan ldari 
lpenyajian ldata lyang ltelah ldibuat. lAkan ltetapi ljika lhasil ldari lverifikasi ltidak 
lsesuai lmaka lpeneliti ldalam lkaitan lini lmasih lharus lkonfirmasi, 
lmempertajam, latau lmungkin lmerevisi lkesimpulan lberupa lproporsi lilmiah 
lmengenai lgejala latau lrealitas lyang lditeliti.
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 Hal lini lpenulis lgunakan luntuk lmengambil lkesimpulan ldari ldata 
lyang ltelah ldisajikan ldari lhasil lobservasi, lwawancara, ldan ldokumentasi 
lsehingga ldiperoleh lkesimpulan ldari lpenelitian ltentang lmanajemen lstrategik 
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HASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 
 
A. Penyajian lData 
1. Gambaran lumum lMIN l1 lBanyumas 
a. Sejarah lSingkat 
Awalnya lMIN l1 lBanyumas lbernama lSD lDiklat lPGAN ldan 
lberdiri lpada ltanggal l1 lAgustus l1965. lPada ltahun l1967 ldiubah 
lmenjadi lSD lNegeri lLatihan lPGAN lyang ldisesuaikan ldengan lSurat 
lKeputusan lMenteri lAgama lNomor l83 lyang ldikeluarkan lpada ltanggal 
l24 lJuli l1967. lAkhirnya lpada ltahun l1978, lSD lNegeri lDiklat lPGAN 
ldiberi lnama lMadrasah lIbtdaiyah lNegeri l(MIN) lPurwokerto, lsesuai 
lSK lMenteri lAgama lNomor l15 ltanggal l16 lMaret l1978. lKemudian, 
lMIN lPurwokerto ldiubah lmenjadi lMIN l1 lBanyumas lberdasarkan 
lkeputusan lMenteri lAgama lRepublik lIndonesia lNomor l810 lTahun 
l2017, ltanggal l3 lOktober l2017.
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MI lNegeri l1 lBanyumas ladalah llembaga lpendidikan lIslam lyang 
lberada ldibawah lnaungan lKementerian lAgama ldan ldiakui lsebagai 
lsekolah lformal lyang lterakreditasi l"A". lMIN l1 lBanyumas lterletak ldi 
lJalan lKaliputih lNo. l14 lDesa lPurwokerto lWetan l(Gedung lA) ldan 
lJalan lSupriyadi lGang lSatria l1 lDesa lPurwokerto lWetan l( lGedung lB) 




MIN l1 lBanyumas lmenerapkan lprogram lboarding lschool 
lsebagai lprogram lunggulan. lProgram lini lditetapkan lpada ltahun 
l2009/2010. lAwalnya, lprogram lini lhanya ldiselenggarakan lmadrasah 
lsebagai lkegiatan lrutin lsetiap lbulan lRamadan lyang ldiperuntukkan 
lbagi lkelas l4,5 ldan l6. lNamun, lkarena lkekhawatiran lakan lkemampuan 
lsiswa lperkotaan ldalam lmembaca lAl-Qur'an ldan lshalat llima lwaktu 
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lmasih lrendah, lmaka lkepala lmadrasah lberharap ldengan 
lmenindaklanjuti lprogram lpengasramaan ldapat lmeningkatkan 
linternalisasi lnilai-nilai lkeagamaan, lkemandirian ldan lakademiknya. 
lSetelah lmemenuhi lkeinginannya, lBapak lH. lSabar lMunanto, lsebagai 
lkepala lMIN l1 lBanyumas lpada lsaat litu lmelangsungkan lmusyawarah 
ldengan lpara lguru ldan lpengurus lkomite. lNiat lbaik lrencana 
lmendirikan lprogram lboarding lschool lini ldisambut lbaik loleh lpara 
lguru ldan lpengurus lkomite.
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Selama lpertemuan, lpengurus lkomite lmenyanggupi luntuk 
lmembantu lmenemukan ltempat lyang lakan ldigunakan lsebagai lasrama 
lsementara. lAsrama lsementara lini lmerupakan lrumah lyang ldigunakan 
lsebagai ltempat ltinggal lsiswa lyang lterletak ldisekitar lMIN l1 
lBanyumas. lRencana lini ldisambut lbaik loleh lpara lwali lsiswa lserta 
ldidukung lpenuh ldengan ladanya lprogram lboarding lschool. lAsrama ldi 
lMIN l1 lBanyumas lpada lawalnya ltidak lmenetap ldisatu ltempat, 
lmelainkan lberpindah ldari lsatu ltempat lke ltempat llain. lPertama, 
lsebuah lrumah lwarga lyang ldimiliki lseorang lpenghuni lyang lditempati 
lkurang llebih ldua ltahun. lKedua, lberpindah ltempat ldengan lmenyewa 
lgedung lGAMACOM lpada ltahun l2011/2012. lKetiga, lberpindah lke 
leks lSMK lserayu lPurwokerto lselama ldua ltahun. lKeempat, lmenyewa 
ltempat ldi lPondok lPesantren lAs lSuniyah lSokaraja lselama ldua ltahun 
ljuga. lPondok lPesantren lini ltelah ldisewa lpihak lMIN l1 lBanyumas 
lselama ldua ltahun lterakhir. lseiring ldengan lpembangunan lGedung lB 
ldan lasrama lMIN l1 lBanyumas ldi lPurwokerto lWetan. lSelesai 
lpembangunan lGedung lB ldan lAsrama lMIN l1 lBanyumas, lkemudian 
lMIN l1 lBanyumas ldiresmikan lpada lSelasa, l24 lApril l2018 loleh 




                                                             
83
 Roslia Faridatun, Pembentukan Budaya Disiplin Beribadah Di Kelas Asrama Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Purwokerto, (Skripsi: Purwokerto, 2016), hlm. 49. 
84




Dalam lpelaksanaan lprogram lboarding lschool ldi lMIN l1 
lBanyumas lpada ltahun l2009-2018 ldipantau llangsung loleh lKepala 
lMadrasah lyaitu lBapak lH. lSabar lMunanto. lSetelah lkepala lMadrasah 
lberpindah ltugas lke lMIN l3 lBanyumas lkemudian ldilanjutkan loleh 
lBapak H. lSaridin, lS.Ag, lM.Pd.I ldalam lmeneruskan, 
lmengembangkan, ldan lmelakukan linovasi lterhadap lboarding lschool. 
lInovasi lini ldikembangkan luntuk lmeningkatkan lkualitas llulusan lsiswa 
lMI lNegeri l1 lBanyumas lbaik ldari lsisi lnilai lakademis, lkeunggulan 
lakhlak, lketerampilan, lmaupun lpenerapan lnilai-nilai lajaran lIslam. 
lHingga lkini lasrama lMIN l1 lBanyumas lsemakin lberkembang, 





b. Letak lGeografis 
MIN l1 lBanyumas lberdiri lsejak ltahun l1965, lawalnya lMIN l1 
lBanyumas lberpusat ldi lJl. lKaliputih lNo l14, lPurwokerto. lSekarang 
lMIN l1 lBanyumas lmemiliki l2 lgedung lyaitu lgedung lA ldi lJl. lKaliputih 
lNo l14, lPurwokerto lkemudian lgedung lB l(gedung lbaru) lterletak ldi lJl. 
lSriyadi lGang lSatria l1 lPurwokerto. lDari lkelas l1 lsampai lkelas l6 ltidak 
lsemuanya ldi ljadikan ldalam lgedung lyang lsama. lAda lpembagian 
lantara ldua lgedung, lyaitu lgedung lA luntuk lkelas l1 ldan l2 lsedangkan 
lkelas l3 lsampai lkelas l6 lbertempat ldi lgedung lB. lSekarang lsemua lakses 
lada ldi lgedung lB, lmengingat lgedung lyang lluas ldan lmudah ldalam 
lberbagai lhal. L 
 
c. Visi lMisi ldan lTujuan lMIN l1 lBanyumas 
1) Visi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas sebagai lembaga 
pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan 
harapan murid, orang tua murid, lembaga pengguna lulusan 
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madrasah dan masyarakat dalam merumuskan visinya. 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas juga diharapkan 
merespons pembentukan budaya dan karakter bangsa, 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, era informasi dan globalisasi yang 
sangat cepat. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas ingin 
mewujudkan harapan dan respons dalam visi berikut : 
”Membentuk Peserta Didik yang CEKATAN (Cerdas, 
Kreatif, Berakhlakul Karimah, dan Tangguh) Serta terwujudnya 
Madrasah yang BERSAHAJA (Bersih, Sehat, Hijau, dan 
Menjaga Alam)” 
2) Misi Madrasah 
Misi MIN 1 Banyumas untuk mencapai visi sebagai berikut: 
a) Mengembangkan pembentukan akhlakul karimah (akhlak 
Islami) yang mampu mengaktualisasikan diri dalam 
masyarakat. 
b) Menyelenggarakan penghayatan, keterampilan dan 
pengamalan terhadap ajaran agama Islam menuju 
terbentuknya insan yang beriman dan bertakwa. 
c) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas demi 
pencapaian tujuan akademik dan non akademik. 
d) Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, 
terampil, menguasai pengetahuan, teknologi, dan seni serta 
berkarakter sesuai dengan perkembangan zaman. 
e) Meningkatkan pengetahuan, profesionalisme, dan 
kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
f) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang Cepat, Efektif, 
KomunikATif, AkuNtabel = CEKATAN). 




seluruh warga madrasah dan stakeholder. 
h) Mengadakan komunikasi dan koordinasi antar madrasah, 
masyarakat, orang tua dan instansi lain yang terkait secara 
periodik dan berkesinambungan.  
3) Tujuan Madrasah 
Dengan berpedoman pada visi dan misi yang telah 
dirumuskan serta kondisi di madrasah, tujuan madrasah yang 
ingin dicapai pada tahun pelajaran 2018/2019 atau tujuan jangka 
pendek adalah sebagai berikut: 
a) Peserta didik tuntas dalam membaca dan menulis al-Qur’an 
maksimal tercapai pada kelas II. 
b) Peserta didik dapat membaca dan menghafal juz ke 30 
dengan benar. 
c) Peserta didik mulai berkembang dalam karakter akhlakul 
karimah dan disiplin.  
d) Peserta didik mulai berkembang dalam pengamalan ibadah 
(bersuci, wudu, dan shalat) sesuai tuntunan agama.  
e) Peserta didik tuntas dalam membaca, menulis, dan 
berhitung dasar maksimal tercapai pada kelas II.  
f) Peserta didik memperoleh nilai dalam bidang akademik 
minimal sesuai KKM (75).  
g) Memperoleh juara dalam lomba akademik dan non 
akademik minimal pada tingkat Kecamatan Purwokerto 
Timur.  
h) Memperoleh nilai rata-rata UN 85,00.86 
 
d. Keadaan lPeserta lDidik lMIN l1 lBanyumas 
MIN l1 lBanyumas lberdiri ldan lberoperasi lsejak ltahun l1965. 
lPada ltahun l1965 lhingga ltahun l2006 ljumlah lrombel lmasing-masing 
lkelas ladalah lsama, ldalam lartian lsetara lantara lrombel lkelas l1 lsampai 
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lrombel luntuk lkelas l6 lsama-sama lterdiri ldari l1 lrombel. lPerubahan 
lkenaikan lrombel ldimulai lpada ltahun l2007/2008, lyang lmana lkelas l1 
lmulai lmenambahkan lrombel lmenjadi l2 lrombel. lSeiring lberjalannya 
lwaktu, lpenambahan lrombel lpada ltiap ltahun lbertambah l1 lrombel 
ldengan lrincian lsebagai lberikut:
87
 l 




Dari ltabel ldiatas, lcenderung ldilihat ldari lpeningkatan ljumlah 
lsiswa ldan ljumlah lrombel/ lrombongan lbelajar lyang lmenunjukkan 
lbahwa lpartisipasi lmasyarakat lsemakin lmeningkat lsetiap ltahunnya. 
lHal lini lmanajemen lstrategik ldalam lprogram lboarding lschool lyang 
lbaik lakan lmeningkatkan lkualitas llulusan lpeserta ldidik l. lSelain litu, 
lditambah llagi ldengan lbertambahnya lberkas lprestasi lyang ldiperoleh 
lsiswa lMIN l1 lBanyumas. 
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e. Sarana ldan lPrasarana lMIN l1 lBanyumas 
Sarana ldan lprasarana lyang ltersedia ldi lMIN l1 lBanyumas, lantara llain:
89
 
Tabel l2. lData lJumlah ldan lKondisi lSarana lPrasarana 
No Uraian Jumlah 
Kepemilikan 
(Milik lSendiri) 
A. GEDUNG lDAN lBANGUNAN 
1. Ruang lKelas lBelajar 24 lruang 24 lruang 
2. Ruang lGuru 2 lruang 2 lruang 
3. Ruang lKepala lMadrasah 1 lruang 1 lruang 
4. Ruang lTata lUsaha 1 lruang 1 lruang 
5. Ruang lPerpustakaan - lruang - lruang 
6. Ruang lLaboratorium - lruang - lruang 
7. Ruang lUKS - lruang - lruang 
8. Kamar lMandi/ lWC lSiswa 28 lruang 28 lruang 
9. Kamar lMandi/ lWC lGuru 6 lruang 6 lruang 
10. Asrama lSiswa 6 lruang 6 lruang 
11. Asrama lGuru 6 lruang 6 lruang 
12 Dapur 2 lruang 2 lruang 
13 Ruang lMakan 2 lruang 2 lruang 
14 Masjid 1 lruang 1 lruang 
B. TANAH   
1. Luas ltanah lseluruhnya 9.628 lm2 9.628 lm2 
2. Luas lBangunan 752 lm2 752 lm2 
3. Luas lHalaman 268 lm2 268 lm2 
C. PERALATAN lDAN lMESIN   
1. Meja lSiswa 339 lbuah 339 lbuah 
2. Meja lGuru 29 lbuah 29 lbuah 
3. Kursi lSiswa 605 lbuah 605 lbuah 
4. Kursi lGuru 18 lbuah 18 lbuah 
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5. Papan lTulis 18 lbuah 18 lbuah 
6. Almari lArsip 4 lbuah 4 lbuah 
7. Almari lKelas 18 lbuah 18 lbuah 
8. Meubelair lPerpustakaan 1 lunit 1 lunit 
10. Komputer lTU 2 lunit 2 lunit 
11. Laptop lTU 3 lunit 3 lunit 
12. Komputer lSiswa 20 lunit 20 lunit 
13. LCD lProyektor 23 lunit 23 lunit 
14. Ranjang lSusun 66 lunit 23 lunit 
15. Ranjang lSingle 6 lunit 6 lunit 
16. Loker lGuru l(Isi l3) 12 lunit 12 lunit 
17. l Loker lSiswa l(Isi l9) 18 lunit 18 lunit 
18. l Rak lSepatu 6 lunit 6 lunit 
 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang 
ada di MIN 1 Banyumas merupakan fasilitas yang sangat 
mendukung dalam proses belajar mengajar serta berjalannya 
program boarding school. Adanya sarana dan prasarana yang 
memadai akan menunjang segala kegiatan peserta didik dalam 
pembelajaran baik di sekolah maupun di asrama. Semakin banyak 
dan lengkap fasilitas yang tersedia akan semakin terdukung seluruh 
kegiatan yang ada di MIN 1 Banyumas serta dapat meningkatkan 
kualitas baik dari segi siswa, asrama maupun sekolah. Hal ini 
membuktikan bahwa manajemen strategik yang diterapkan pada 
program boarding school di MIN 1 Banyumas sudah baik, karena 
dalam penerapan manajemen strategik sangat memperhatikan 
berbagai fasilitas yang digunakan sebagai sarana dan prasarana oleh 







f. Model lPembelajaran lMIN l1 lBanyumas 
MIN 1 Banyumas merupakan madrasah formal yang berada 
dibawah naungan kementerian agama yang memiliki program 
boarding school sebagai program unggulan. Program unggulan ini 
menerapkan model pembelajaran yang dikhususkan untuk kelas 
enam, dimana proses pembelajaran yang diselenggarakan bertujuan 
untuk membantu proses belajar siswa. Dengan adanya program 
boarding school, pembelajaran yang dilakukan siswa selama sehari 
penuh harus disesuaikan dengan kesepakatan sekolah yang 
bertempat di lingkungan sekolah maupun asrama berdasarkan jadwal 
yang sudah ditentukan. Untuk itu, dalam menentukan jadwal yang 
diperoleh waka kurikulum asrama, pihak waka kurikulum sekolah 
menyampaikan aspirasi untuk mewujudkan susunan yang baik 




Secara lgaris lbesar lmodel lpembelajaran ldi lMIN l1 lBanyumas 
lsetara ldengan lsekolah latau lmadrasah llainnya. lHanya lsaja 
lkeunikannya lterlihat ldari lketeladanan ltiap lguru lyang lmempunyai 
lkemampuan lberimajinasi ldan lberinovasi ldalam lproses lpembelajaran. 
lMeskipun lkurikulum lyang ldigunakan lhanya ldari lKementerian 
lAgama, lnamun ldengan lsemangat lyang ltinggi lMIN l1 lBanyumas ltelah 
lberjaya ldalam lmenerapkan lsistem lpembelajaran lboarding lschool. 
lAdapun ldalam lpenerapan lkurikulum lyang ldimanfaatkan ldi lMIN l1 
lBanyumas ltidak lada lyang ldikhusukan, ldengan lalasan lmodel 
lpembelajaran lboarding lschool lbertujuan luntuk lmembantu ldan 
lmenambah ljam lbelajar ldi lluar ljam lsekolah. lKeuntungan lyang 
ldiperoleh lbaik lsiswa lmaupun lwali lsiswa ladalah ltidak ldiragukan llagi, 
lkarena ldapat ldengan lmudah lsiswa lmengambil lbimbingan lbelajar 
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ltanpa lmenambahkan lbiaya lpendidikan lyang lbesar luntuk ljam 
ltambahan ldiluar lsekolah. 
Model lpembelajaran lboarding lschool ldimaksudkan lsebagai 
lsuatu linovasi lalternatif ldalam lmewujudkan lpendidikan ldengan 
lmempertimbangkan lsegala laspek lyang ldapat lmempengaruhi lperilaku 
lmanusia latau lperistiwa lyang llebih lberkualitas. lModel lpembelajaran 
lini lmengacu lpada lmodel lpembelajaran lpondok lpesantren lmodern 
lyang lpada lawalnya lhanya lmengenalkan lpengetahuan lumum lkepada 
lsiswa, ltetapi ljuga lmengajarkan lilmu lagama, lbahkan lbahasa lasing 
lserta lilmu lteknologi. 
Model lpembelajaran lboarding lschool ldi lMIN l1 lBanyumas 
ltelah lmemberikan ldampak lpositif lbagi lsiswa lkhususnya, lseluruh 
lkeluarga lbesar lMIN l1 lBanyumas lpada lumumnya. lPada lmodel 
lpembelajaran lini lguru lkelas ldan ldewan lguru lasrama ltidak lasal-asalan 
ldalam lproses lpenyampaian lpengajarannya, lkarena lsiswa ldibimbing 
ldan ldiarahkan loleh lmereka lsehingga lmereka lmenjadi lcerdas lsecara 
lintelektual lmaupun lspiritual. lHal lini ldapat ldilihat ldari ltingkat lrata-
rata lujian lakhir lnasional lmaupun lkarakter lyang ldiperoleh lsiswa. l 
Madrasah ltingkat lsekolah ldasar lyang lmenerapkan lprogram 
lboarding lschool ladalah lmadrasah lyang ltidak lhanya lfokus lterhadap 
lpencapaian lakademiknya lsaja. lNamun llebih lkepada lpendidikan 
lkarakter ldan lpembiasaan lberibadah lyang lditerapkan ldalam 
lkehidupan lsehari-hari lmelalui lkegiatan ldan lmateri lyang ldiajarkan ldi 
lasrama. lMelalui lpendidikan lkarakter ldan lpembiasaan lberibadah lakan 
lmengoordinasikan lsikap ldan lperilaku lyang lbaik ljuga. lDengan 
ldemikian, lmelalui lbimbingan lbelajar lyang ltepat ldan lterlatih, litu lakan 
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2. Konsep lBoarding lSchool lMIN l1 lBanyumas 
a. Latar lBelakang lditerapkannya lprogram lBoarding lSchool ldi lMIN 
l1 lBanyumas 
Sekolah lyang lmenerapkan lprogram lboarding lschool 
lmerupakan lsekolah lyang ltidak lhanya lterpusat lpada lpencapaian 
lakademiknya lsaja, lakan ltetapi lmemiliki lnilai llebih lpada lpendidikan 
lkarakter latau lakhlakul lkarimah, lserta lkedisiplinan ldan lkemandirian. 
lNilai llebih ltersebut lbertujuan lsebagai lfondasi lpendidikan lagama, 
ldimana lorang ltua lmemikirkan ldiri lanak lkepada lpembentukan 
lkarakter lyang lkuat luntuk lmempelajarinya lsejak ldini. lMelihat 
lkemajuan lteknologi lsaat lini lyang lsulit ldihindari ldapat lmembawa 
lpengaruh lnegatif lbagi lanak-anak lmaupun lorang ldewasa. lDi lsamping 
litu ltidak lsemua lorang ltua ldapat lmembimbing ldan lmengawasi lanak-
anak lbaik ldalam lhal lbelajar lbahkan lkeagamaan lmaupun lsosial. 
lKecanggihan lteknologi lyang lsemakin lhari lsemakin lberkembang 
lpesat ldapat lmerubah lkebiasan lmasyarakat lterdahulu. lSehingga 
lkualitas lkemampuan lanak lsemakin lhari lmenjadi lmenurun. lHal lini 
lmerupakan lkendala lyang lada ldalam lpembelajaran ldi lMIN l1 
lBanyumas. 




“Latar lbelakang ladanya lprogram lboarding lschool ladalah 
lkeinginan lpak lSabar lMunanto lyang lwaktu litu ltahun l2010 
lmenjabat lsebagai lkepala lsekolah. lAdanya lprogram lboarding 
lschool ladalah lpada lsaat litu lMIN l1 lBanyumas lmasih lbelum 
ldianggap lsebagai lsekolah lyang lberkualitas, lartinya ldalam 
lpersaingan ldi lwilayah lPurwokerto ltimur lmasih lbelum 
ldianggap, lpadahal lmenurut lpara lakademisi lpendidikan ltolak 
lukur lpendidikan ldi lBanyumas litu lberada ldi lPurwokerto 
lTimur. lKarena ldi lsitu ltempat lsekolah-sekolah lberkualitas lada 
ldan lberdiri. lDari lsitulah ltolak lukurnya lpendidikan ldi 
lBanyumas litu lberada ldi lpurwokerto ltimur. lSedangkan lMIN l1 
lBanyumas lterletak ldi lPurwokerto lTimur, ltapi lmasih lbelum 
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lterlihat lberkembang lpada lsaat litu. lOleh lkarena litu, luntuk 
lmemecahkan lrekor lagar lMIN l1 lBanyumas lmenjadi lsekolah 
lyang lberkualitas lmaka ladanya lprogram lboarding lschool litu 
lbertujuan luntuk lmemberi lbekal lanak lbelajar lagar lsukses lujian 
lnasional. lHal lini, lbanyaknya lmata lpelajaran lyang ldipelajari ldi 
lmadrasah lmembuat lporsi lpembelajaran lmata lpelajaran luntuk 
lUN lberkurang, lsehingga lsangat lperlu ljam ltambahan lyang 
ldapat ldilakukan ldi lluar ljam lsekolah. lSelanjutnya, ladanya 
lprogram lboarding lschool lini lkarena lmelihat ldari lsisi 
lkeagamaan lyang lmasih ldirasa lkurang ldalam lhal lmembaca lAl-
Qur’an lbagi lanak-anak lyang ltinggal ldidaerah lperkotaan, 
lsehingga lprogram lini lsangat lmembantu lapabila ldi lrumah 
lmasing-masing ltidak lada lmasjid latau lmushola lyang 
lmenyelenggarakan lbelajar lmengaji. lDengan ldemikian, ldari 
lpenambahan ljam ldi lluar lsekolah luntuk lmata lpelajaran ldan 
lkeagamaan lhanya ldapat ldilakukan lapabila lsiswa 
ldiasramakan.” 
 
Berkaitan ldengan lpemikiran ltersebut, lselanjutnya ldalam 
limplementasi lmewujudkan lprogram lboarding lschool lsebaiknya 
ldilakukan lmusyawarah lterlebih ldahulu luntuk ldipikirkan lbersama 
lyang lmelibatkan lbaik lkepala lsekolah, lguru, lorang ltua lsiswa ldan 
lwarga llingkungan lmadrasah. lDalam lmewujudkan lboarding lschool 
lperlu lmempersiapkan lsegala lmacam lkebutuhan lterutama ldalam 
lperhitungan lwaktu, lbiaya, ldan ltempat. lTentunya lbanyak lmasalah 
lyang lakan ltimbul ldalam lmewujudkan lboarding lschool, lsehingga 
lsangat lperlu ldipikirkan lbersama lmengenai lsumbangan ldana ldari 
lberbagai lpihak lyang ldibutuhkan lsebagai lperencanaan lawal. lSelain 
litu, lrencana lselanjutnya lmenentukan lkegiatan-kegiatan lyang lakan 
ldijalankan lbaik lkegiatan lkeagamaan, lkegiatan lyang lmendukung 
lproses lpembelajaran ldi lsekolah, lpengembangan lbakat lsiswa lserta 
lpenentuan lpara lguru lyang lakan lmendampingi lsiswa lmaupun lsiswi 
lsetiap lharinya ldi lasrama. lKemudian, lpersiapan lmengenai lfasilitas 
lyang lmendukung ljuga lharus ldiperhatikan lsehingga ldapat lmenunjang 
lproses lpembelajaran. 
Pendidikan ldengan lsistem lhampir lsama lyaitu lkebiasaan lyang 




lmemantau lanaknya lbaik lkarakter/ lakhlaknya, lilmu lagama lserta 
lpengetahuan lumumnya. lMelalui lsistem lpendidikan lpesantren lsiswa-
siswi lakan ldibentengi ldengan lperilaku-perilaku lsesuai ldengan lnorma-
norma lyang lada, lsehingga lsiswa-siswi lakan lmenjalankan lsegala 
lsesuatu lsesuai ldengan lkadarnya. lDengan lberkembangnya lkemajuan 
lteknologi lyang lsemakin lhari lsemakin lpesat, ltidak lsemua linformasi 
lyang lada ldapat ldi lakses ldan lditiru loleh lbeberapa lkalangan 
lmasyarakat, lperkembangan lini ltidak lmengenal lwaktu ldan lusia 
lsehingga lpenyaringan linformasi lharus lada luntuk lsiswa-siswi lsejak 
ldini. lOleh lkarena litu, ladanya lpendidikan lpesantren lakan 
lmeminimalisir ltindakan-tindakan lyang lsekiranya ldapat lmengurangi 
lpengaruh llingkungan lyang ltidak lbaik. l 
Dengan lhadirnya lprogram lboarding lschool ldi lMIN l1 
lBanyumas ltelah lmemberikan lalternatif lpendidikan lbagi lpara lorang 
ltua lyang lmenyekolahkan lanaknya. lSeiring ldengan lpesatnya 
lmodernitas, lboarding lschool ldapat lmengisolasi lsiswa ldari lpengaruh 
llingkungan lmasyarakat lyang lnegatif. lBoarding lschool lmerupakan 
ltempat lterbaik ldalam lpembentukan lkarakter ldan lpengembangan 
lkemampuan ldalam lpembelajaran, lsehingga lsiswa lakan llebih lfokus 
ldan lmaksimal ldalam lbelajar. lPembiasaan ldan lpembentukan lyang 
ldilaksanakan loleh lsiswa ldi ldalam lasrama lmembawa lsikap 
lkemandirian ldan lkedisiplinan. lSiswa lyang lmengikuti lprogram 
lboarding lschool lakan lmerasa lpercaya ldiri, lmandiri, ldan ldisiplin 
ldengan lpembiasaan lyang ldijalankan ldi lasrama, lmereka lakan ldigali 
lpotensi lkemampuannya, lsehingga lsiswa lakan lterbiasa ldengan 
lkebiasaan-kebiasaan lyang lbaik ldalam ltaraf lprogram lboarding lschool 
lyang ldiselenggarakan loleh lsekolah/madrasah. 
Menurut lKepala lMIN l1 lBanyumas lyaitu lbapak lH. lSaridin, 
lS.Ag., lM.Pd. lmengatakan lbahwa
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“Adanya lprogram lboarding lschool lini ldilatarbelakangi loleh 
lkeinginan lkepala lsekolah lsebelumnya lyaitu lbapak lH. lSabar 
lMunanto lyang lberkeinginan luntuk lmeningkatkan lcitra 
lsekolah lmelalui llulusan lyang lunggul ldan lbermutu. lKemudian, 
lpada lsaat litu ltahun l2018 lpertama lmasuk ldi lMIN l1 lBanyumas 
lsaya lmelanjutkan lprogram lboarding lschool lyang lsudah 
lberdiri lsejak ltahun l2009. lDengan lmelihat lkeunggulan lyang 
lsudah ltertata ldi lMIN l1 lBanyumas ldan ldengan lpengalaman 
lsebelumnya lmenjadi lkepala lsekolah ldi lMIN l1 lBanyumas 
lyang lsama-sama lmemiliki lprogram ltersebut, lmaka luntuk 
lprogram lboarding lschool ldi lMIN l1 lBanyumas lharus ltetap 
ldipertahankan ldan lditingkatkan llagi ldalam lpembentukan 
lkarakter lsiswa. lPelaksanaan lprogram lboarding lschool, lpihak 
lsekolah lmemanfaatkan lwaktu luntuk lpembentukan lkarakter 
lmelalui lpembiasaan-pembiasaan lyang ldijalankan lsiswa ldi 
lasrama lsekolah. lMulai ldari lpagi lhari lbangun ltidur lsampai 
lmenjelang ltidur llagi lsemua lkegiatan lyang ldijalankan lsiswa 
ldipantau lsecara llangsung loleh lmusrif-musrifah ldan ldewan 
lguru lyang lmenetap ldi lasrama, lsehingga ldalam lpembentukan 
lkarakter ltersebut llebih lintensif. lDalam lmenjalankan lkegiatan-
kegiatan lyang lada ldi lasrama lbaik lyang ldiajarkan ldan 
ldikehendaki loleh lmadrasah ldapat ldiimplementasikan lsecara 
llangsung ldan ldinilai llangsung loleh ldewan lguru. lDi lsamping 
litu, ladanya lprogram lini lbertujuan lsebagai lpersiapan lujian 
lnasional lagar lnilai lujian lyang ldiperoleh lsiswa lbisa llebih 
lbagus. lSekolah lmenyediakan lbimbingan lbelajar lyang 
ldijadwalkan lsetelah lsekolah, lsetelah lsholat lashar ldan lsetelah 
lsholat lisya. lBerbeda lhalnya, ljika lsiswa lyang ldirumah lsegala 
lkegiatan ltidak llangsung ldipantau loleh ldewan lguru. lContoh 
lyang ldirasakan ljika lsiswa ltinggal ldi lasrama ldiantaranya 
ladalah lsholat lberjamaah lterpantau, lbelajar lmembaca lAl-
Qur’an ldengan lbaik ldan lbenar, lsetoran/hafalan, lpelatihan 
lkultum, lpelatihan lpidato, lsemua lini lberkaitan ldengan 
lpembiasaan lkeberanian, lkedisiplinan ldan lkemandirian. lOleh 
lkarena litu, lprogram lini lsangat lefektif ldan lsangat lbagus, 
lkarena lsiswa lotomatis llebih lkonsentrasi ldan ltidak lada 
lkegiatan-kegiatan lyang llain, lsehingga lkegiatan lanak litu lsudah 
lsangat lterjadwal.” l 
 
MIN l1 lBanyumas lini ltelah lmenerapkan lpembelajaran lmodel 
lberasrama lbagi lsiswa lkelas l6 lsejak ltahun l2009 lyang ldi lcetuskan loleh 
lBapak lH. lSabar lMunanto., lS.Ag., lM.Pd. lKemudian, lpada ltahun l2018, 
lBapak lH. lSaridin, lS.Ag, lM.Pd.I lselaku lKepala lMadrasah 




lasrama. lInovasi lini ldikembangkan luntuk lmeningkatkan lkualitas 
llulusan lsiswa lMIN l1 lBanyumas lbaik ldari lsisi lnilai lakademis, 
lkeunggulan lakhlak, lketerampilan, lmaupun lpenerapan lnilai-nilai 
lajaran lIslam. lDengan ldemikian, lpenetapan ladanya lprogram ltersebut 
lakan lmemunculkan lkeunikan lmaupun lkeunggulan ldari lMIN l1 
lBanyumas lserta ldapat lmemperjelas lsecara lmendalam lsisi llain lyang 
lada ldisekolah lini. 
 
b. Program lBoarding lSchool lMIN l1 lBanyumas 
Program lBoarding lSchool ldi lMIN l1 lBanyumas lmerupakan 
lprogram lunggulan lyang lmewajibkan lsiswa-siswinya ltinggal ldi 
lasrama lkurang llebih lsatu ltahun. lKeunggulan lini lakan lmembawa 
lkeyakinan lmasyarakat ldalam lmenyekolahkan lanaknya lpada lsekolah 
lyang lmenerapkan lprogram lboarding lschool. lTujuan ldari ladanya 
lprogram lboarding lschool lini ladalah lagar lkehidupan lsehari-hari lsiswa 
ldapat lterpantau ldan lterjaga l24 ljam lsecara lbaik loleh lpara lguru 
lmaupun lpembimbing lsiswa ldi lasrama lterutama ldalam lpenerapan 
lagama ldan lakhlaknya. lKemudian, lperkembangan lzaman lyang 
lsemakin lpesat, ldengan ladanya lprogram lboarding lschool lini ldapat 
lmenjadikan lMIN l1 lBanyumas lsebagai lsekolah lpilihan lmasyarakat 
ldalam lmenanggapi lproblem ltersebut. l 
Boarding lschool lmerupakan llembaga lpendidikan lIslam 
lmodern lyang lmenerapkan lsistem lpendidikan lantara lsekolah ldengan 
lpesantren ldalam lsatu lnaungan. lHal lini ldiharapkan lproses lpendidikan 
lakan llebih lefektif ldalam lmendidik lkecerdasan, lketerampilan, 
lpembangunan lkarakter ldan lpenanaman lnilai-nilai lmoral lpeserta 
ldidik. lDengan ltinggal ldi lasrama, lsiswa lakan lselalu lmelaksanakan 
lsholat lberjamaah ldengan ltepat lwaktu. lDengan lbegitu lpeserta ldidik 
lmempunyai lkepribadian lyang lutuh ldan lkhas. lSelain litu, ldiharapkan 




lkontribusi luntuk lmencerdaskan lanak lbangsa lsecara lsignifikan ldan 
lfundamental. l 
Tabel l3. lProgram lBoarding lSchool 
No Harian Mingguan Bulanan Tahunan 
1.  Tahfidz ljuz 
l29 l& l30 
Khitobah Visit lIndustri Qurban 







- Folk lSong 
Rihlah 
3.  Tahajud l& 
lDhuha 
Ngaji lKitab  Wisuda 
4.  B.Inggris 
l(vocab) 
   
 
Dari ldata ldiatas lmerupakan lpembagian lprogram lboarding 
lschool lyang lakan ldijalankan lsiswa. lBerikut lini lpemaparan llebih 
llanjut lmengenai ldata lkegiatan lsiswa ldalam lsehari-hari: 
Tabel l4. lJadwal lKegiatan lSiswa lSehari-hari 
Waktu Kegiatan 
03.30 l– l04.00 Bangun ltidur ldan lMCK 
04.00 l– l04.30 Sholat ltahajud ldan lsholat lsubuh 
04.30 l– l04.45 English lVocabularies 
04.45 l– l05.30 Setoran lhafalan lAl-Qur’an 
05.30 l– l06.25 Mandi, lSarapan lpagi 
06.25 l– l07.00 Sholat ldhuha, lmembaca lAr-





07.00 l– l11.30 Pembelajaran 
11.30 l– l12.35 Sholat lDzuhur, lMakan lsiang 
12.35 l– l13.45 Pembelajaran 
13.45 l– l15.00 Bimbingan lBelajar 
15.00 l– l15.30 Sholat lAshar, lmembaca lAl-
Waqi’ah 
15.30 l– l17.00 Bimbingan lBelajar lSore 
17.00 l– l17.30 Mandi lsore, lpersiapan lsholat 
lmaghrib ldan lmuroja’ah lsuratan 
17.30 l– l18.15 Sholat lmaghrib 
18.15 l– l18.45 Makan lmalam l 
18.45 l– l19.30 Sholat lisya, lmembaca lsurat 
lpenting 
19.30 l– l20.45 Bimbingan lBelajar lMalam 
20.45 l– l21.00 Persiapan ltidur, lDo’a ltidur 
21.00 l– l03.30 Tidur lmalam 
 
c. Tujuan ldan lManfaat lBoarding lSchool lMIN l1 lBanyumas 
Tujuan lutama lboarding school ladalah agar ibadah anak dan nilai 
akademiknya bagus, lselain litu ldengan ladanya boarding school lyaitu 
lsholate ljejeg ldimana ldewan lguru ldan orang tua mengharapkan lbagi 




Tujuan lboarding lschool ldi lMIN l1 lBanyumas ldiantaranya ladalah: l 
1) Membimbing siswa lmenjadi lrajin libadah lbaik ldalam lhal 
lmenjalankan lsholat llima lwaktunya lyang l disesuaikan dengan 
syariat Islam lserta lmembaca lAl-Qur’an ldengan lbaik ldan lbenar 
lsesuai ldengan l ketentuan tajwid yang ada. 
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2) Membina lsiswa lagar llebih terampil, mandiri dan disiplin. 
3) Membina karakter latau l akhlak lsiswa lmenjadi llebih lbaik. 
4) Membimbing siswa lagar lmenjadi lanak lsholeh ldan lsholihah. 
5) Membina lsiswa lmenjadi llebih lunggul ldan lberprestasi. 
6) Membimbing siswa ldalam lbersosialisasi, lsehingga ldengan ladanya 
lprogram lini ldapat lmembangun lsosialisasi lantar lanak lyang lbaik. 
Dengan ladanya program boarding school lini ldapat lmembawa lke 
ldampak lyang llebih lbaik. lKeberadaannya lsangat ldibutuhkan ldalam 
lmenanggapi ladanya lperubahan lyang lsemakin hari semakin pesat. 
lDengan ldemikian lprogram lboarding school lini lsangat lbermanfaat 
lbagi  pihak-pihak yang bersangkutan, lbaik lbagi lsiswanya lsendiri, lguru 
ldan lorang ltua lsiswa. 
Manfaat lboarding lschool lbagi lsiswa l: 
1) Terpantau dan terjaga secara intens ldari lpengaruh lburuk lbaik ldari 
perkembangan zaman ldan llingkungan lyang lkurang lmendukung 
ladanya lpendidikan lagama lIslam. 
2) Menemukan lbakat ldan lketerampilan lyang lsesuai ldengan 
lkemampuannya, lsehingga ldapat ldikembangkan. 
3) Memudahkan ldalam lberkomunikasi antar teman. 
4) Terhindar ldari game online dan sosial media. 
Manfaat lboarding lschool lyangndirasakan bagi guru: 
1) Semakin lbanyak lbakat siswa yang diketahui ldan ldapat ldisesuaikan 
ldengan lkemampuannya. 
2) Meningkatnya lprestasi lakademik lsiswa, lselain litu lterdapat lnilai 
llebih ldari lprestasi lnon lakademiknya. 
3) Dapat lmeningkatkan keyakinan serta kesadaran lterhadap lnilai-
nilai lagama lyang ldiperoleh lsiswa. 
4) Denganl kedisiplinan dan kemandirian ldapat lmembentuk lkarakter/ 
lakhlak lyang lbaik. 
Manfaat lboarding lschool lyang   dirasakan oleh orang tua siswa: 
1) Anak lmemiliki ltata lkarma lyang lbaik. 
2) Anak disiplin ldalam lberibadah. l 




4) Mendapatkan lnilai lujian lyang lbagus ldengan lpembelajaran lintens 
lyang ldisediakan lsekolah. 
5) Anak llebih fokus belajar ldaripada lbermain. 
6) Adanya l pembatasan lbertujuan lmenjauhkan lanak ldari lhal-hal lyang 
ltidak ldiinginkan lbaik sosial media bahkan game online. 
7) Mendapatkan lilmu lagama lyang llebih ldijadikan lsebagai llandasan 
lyang lkuat. l 
8) Anak lterpantau l24 ljam. 
 
d. Sistem lPembinaan ldan lPelayanan lBoarding lSchool 
Sekolah dengan sistem asrama sangat cocok bagi siswa 
sebagai tempat pendidikan akhlak. Melalui sistem ini, siswa akan 
berkomitmen untuk fokus pada pendidikan karakter, kemandirian, 
masyarakat, disiplin, ketaatan atau kepatuhan dengan semua aturan 
perilaku moral, tanggung jawab dan kejujuran.
95
 Selain fokus pada 
poin tersebut, penerapan sistem ini juga dimaksudkan sebagai wadah 
pengembangan materi pembelajaran dan wadah pemanfaatan waktu 
secara efektif untuk mendalami ilmu agama. Beberapa orang tua dan 
guru pasti berpikir bahwa menghargai waktu sangat penting. Oleh 
karena itu, orang tua dan guru harus tahu cara menggunakannya.  
Pembinaan dan pelayanan pendidikan yang ada di MIN 1 
Banyumas sangat efektif jika berpedoman pada pemanfaatan waktu. 
Dengan menggunakan waktu, program atau kegiatan yang 
direncanakan akan lebih efisien. Sebelum melaksanakan rencana 
atau kegiatan ini, hendaknya mempersiapkan terlebih dahulu agar 
tidak membuang waktu dalam proses pelaksanaannya. Agar 
pembinaan dan pelayanan siswa kelas enam MIN 1 Banyumas lebih 
terkontrol, pihak asrama telah menetapkan pendamping yang akan 
mendampingi anak-anak selama di asrama. Pendamping ini disebut 
dengan musrif dan musyrifah. Musrif ditunjuk sebagai pendamping 
di kamar anak laki-laki, dan musyrifah ditunjuk sebagai pendamping 
di kamar putri. Tugas musrif atau musyrifah di asrama ini adalah 
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menggantikan orang tuanya di rumah yang mengawasi proses belajar 
dan memperhatikan baik pola makan, kesehatan, kebersihan dan 
keuangan siswa. Dengan demikian, musrif dan musyrifah akan lebih 
mudah dalam mengondisikan siswa yang tinggal di asrama. Musrif 
atau musyrifah menjaga 15-20 siswa di setiap kamar. Dengan cara 
ini, musrif atau musyrifah bertanggung jawab penuh atas siswa di 
ruangan itu. l 
Pembinaan dalam penyelenggaraan program boarding school 
meliputi:  
1) Pemberian nasihat yang dilakukan oleh dewan guru asrama 
kepada siswa pada waktu setelah sholat subuh 
2) Guru kelas yang mengampu mata pelajaran sering memberikan 
masukan mengenai bimbingan belajar untuk menyemangati 
siswa. 
Setelah lmengetahui lbentuk lpembinaan lyang ldiberikan loleh 
lguru ldan lmusrif-musyrifah. lBentuk lpelayanan lyang lbaik ljuga 
ldisediakan lsekolah luntuk lmenjalankan lkegiatan ldi lasrama lyaitu 
ldengan lmenyiapkan lbeberapa lfasilitas lpenunjang lyang lbermanfaat 
lsebagai lmedia lbelajar lsiswa, lsehingga lkegiatan ltersebut ldapat 
lterlaksana. 
Fasilitas lyang lada ldi lasrama lMIN l1 lBanyumas l: 
1) Gedung lAsrama 
2) Masjid 
3) Pendopo 
4) Ruang lMusrif-Musyrifah 
5) Dapur 
6) Kamar lMandi ldan lWC 
7) Lapangan lOlahraga 
8) Ruang lKesenian 
9) Ruang ltransit lorang ltua lsiswa 




11) Lemari lpakaian lberjumlah lsesuai ldengan lsiswa. 
Beberapa fasilitas tersebut merupakan penunjang utama bagi 
siswa untuk segala kegiatan yang tinggal di asrama, serta proses 
pengembangan bakat dan minat siswa. 
 
3. Manajemen lStrategik lPada lProgram lBoarding lSchool ldi lMIN l1 
lBanyumas 
Setiap lembaga pendidikan yang unggul dan bermutu pasti 
memiliki potensi dan keunikan tersendiri. lPemimpin ldan ltim lmanajemen 
lsekolah lsebagai lpenentu lutama lmaju latau ltidaknya lsebuah llembaga 
lpendidikan. lDengan ldemikian lpemimpin ldan ltim lmanajemen lsekolah 
lharus lmampu lmenggali lpotensi ltersebut ldengan lmewujudkan lvisi, lmisi 
lsekolah lserta lmerencanakan lstrategi lyang lakan ldigunakan lagar lmencapai 
ltujuan lsesuai ldengan llembaga lpendidikan litu lsendiri. lSehingga ldalam 
lbagian lini lpenulis lakan lmengemukakan lhasil lpenelitian lyang ltelah 
ldilaksanakan ldi lMIN l1 lBanyumas lberkenaan ldengan lManajemen 
lStrategik lPada lProgram lBoarding lSchool, ladapun ldata lyang lpeneliti 
lperoleh lselama lmelakukan lriset lsebagai lberikut: 
a. Scanning lLingkungan lPada lProgram lBoarding lSchool lDi lMIN l1 
lBanyumas 
Lingkungan lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang lpaling lpenting 
luntuk lmembantu lketercapaian llembaga lpendidikan ldalam lbersaing. 
lDengan ladanya llingkungan, lsekolah ldapat lmelaksanakan lprogram 
lpendidikan, lselain litu ljuga lmembantu lsiswa ldalam lmengembangkan 
lbakat ldan lminat lsesuai ldengan lpotensi lyang ldimilikinya. lDalam 
lmembuat ltujuan lsasaran, ldan lstrategi-strategi lyang lakan ldiambil 
lmaka lpihak lsekolah lperlu lmenganalisis lsecara lmenyeluruh lmengenai 
llingkungan llembaga lpendidikan litu. lLingkungan lyang ldimaksud 
lmeliputi lsarana ldan lprasarana, ldana, lwaktu lserta ltenaga. lBerdasarkan 
lkenyataan ltersebut lmaka lmanajemen lyang lada ldilembaga lpendidikan 




lkemampuan llembaga ldalam lmemperoleh lpotensi lsesuai ldengan 
lsumber lyang ldimilikinya. 
Adapun lfaktor lstrategik lbaik linternal lmaupun leksternal lyang 
ldilakukan lpihak lasrama lmaupun lsekolah ladalah lsebagai lberikut: 
1) Pihak lasrama lmaupun lsekolah lmenganalisis lkekuatan ldan 
lkelemahan ldari lprogram lboarding lschool. 
2) Pihak lasrama lmaupun lsekolah lmengumpulkan linformasi ldari 
llingkungan linternal luntuk lmenentukan lkekuatan ldan lkelemahan 
lboarding lschool. 
3) Pihak lasrama lmaupun lsekolah lmengumpulkan linformasi ldari 
llingkungan leksternal luntuk lmenentukan lpeluang ldan lancaman 
ldari lprogram lboarding lschool. l 
Analisis llingkungan lmerupakan ltahapan lstrategi lyang 
lbertujuan luntuk lmenilai llingkungan lsekolah lsecara lkeseluruhan. 
lAnalisis llingkungan/ lpengamatan llingkungan lmeliputi lmonitoring, 
levaluasi, ldan lmengumpulkan linformasi ldari llingkungan lbaik linternal 
lmaupun leksternal. lUpaya lini ldapat lmenghasilkan lInformasi lvalid 
lyang ldiperoleh llembaga lsehingga ldapat ldi lidentifikasikan lsebagai 
lfaktor-faktor lstrategik luntuk lmenentukan lmasa ldepan llembaga. 
lAnalisis llingkungan lmerupakan lawal ldari lsebuah lperencanaan lyang 
ldilakukan luntuk lmengamati llingkungan lmadrasah ldalam 
lmeningkatkan lcitra lmadrasah. lOleh lkarena litu, lmengamati 
llingkungan lsangat lmendukung ldalam lmengumpulkan linformasi lbaik 
lmelalui lkekuatan, lkelemahan, lpeluang lserta ltantangan ldari llembaga 
lpendidikan. 
Analisis llingkungan ldalam lintern llembaga lpendidikan 
ldilakukan ldengan lcara lmenginventarisir lcapaian lprogram lyang ltelah 
lterealisasi ldengan lbaik lberdasarkan lpotensi-potensi lyang ldimiliki 
lsebagai ldaya ldukung ldalam lpencapaian lprogram, lbaik lyang 
lmenyangkut lsumber ldaya lmanusia lmaupun lyang lmenyangkut 




llingkungan leksternal lmerupakan lbagian ldari lsosialisasi lke lluar 
llembaga luntuk lmengembangkan llembaga lpendidikan lbaik lyang 
lberhubungan ldengan lorang ltua lsiswa latau lcustomer ldalam listilah 
lmanajemen, lbegitu ljuga ldengan lyang lberhubungan ldengan linstansi 
lpemerintah ldalam lhal lini lpendidikan lbaik ltingkat lkabupaten lmaupun 
ltingkat lpropinsi lsebagai lkewenangan ldan lkebijakan lpendidikan. l 
Dalam lmembangun lboarding lschool ltentunya ltidak llepas ldari 
lanalisis llingkungan linternal lmaupun leksternal lyang lsering ldisebut 
lanalisis lSWOT. lAnalisis llingkungan lmerupakan lupaya lyang lpaling 
lsederhana luntuk lmengidentifikasikan lfaktor-faktor lstrategik lmelalui 
l(strengths) lkekuatan, l(weaknesses) lkelemahan, l(opportunities) 
lpeluang, ldan l(threats) ltantangan. lSebelum adanya program boarding 
school, pada saat itu H. Sabar Munanto, M.Pd.I selaku kepala 
madrasah bersama para guru dan pengurus komite madrasah 
melakukan analisis lingkungan guna untuk mengetahui faktor-faktor 
strategik dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari dalam 
madrasah serta peluang dan ancaman yang terdapat dari luar 
madrasah. Analisis lingkungan yang dilakukan melibatkan para guru 
dan pengurus komite untuk melaksanakan musyawarah dalam 
penentuan perencanaan serta persiapan. Proses musyawarah dalam 
penentuan analisis lingkungan untuk melaksanakan program 
boarding school  ini dilaksanakan  sebelum semester 2 pada tahun 
2010 di MIN 1 Banyumas yang beralamat di Jalan Kaliputih No. 14 
Kelurahan Purwokerto Wetan. 
Adapun lpengurus lKomite lMadrasah lMIN l1 lBanyumas lyang 
ldimaksud ladalah l: 
No. Nama/ lInstansi Jabatan Unsur 
1. Dr. lH. lSyaefudin Penasehat l Tokoh lMasyarakat 










Berdasarkan lwawancara ldengan lKetua lAsrama lMIN l1 
lBanyumas lBapak lHeru lBudi lSantoso lS.Pd.I
96
: 
“Untuk lmenentukan lhasil llulusan lyang lberkualitas lbaik 
lkepala lsekolah, lpengurus lasrama ldan ltim lmanajemen 
lhendaknya lmelihat lkebutuhan lmasyarakat lterlebih ldahulu 
lyaitu lmelalui lanalisis lSWOT. lDari lsitulah, lkami lsegenap 
lpengurus lasrama ldan lsekolah ldapat lmenganalisis lkemampuan 
lsekolah lberdasarkan lkekuatan lprogram lboarding lschool, 
lkelemahan lprogram lboarding lschool, lpeluang lprogram 
lboarding lschool lserta ltantangan lyang lada ldiprogram 
lboarding lschool. l” l 
 
Sebelum ladanya lprogram lboarding lschool, lMIN l1 lBanyumas 
lbelum ldianggap lunggul ldalam lprestasi lbaik lakademik ldan lnon 
lakademik. lDengan lbegitu luntuk lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa 
lkelas lenam, lmaka lkomite, lkepala lsekolah, lpihak lasrama, ldan ltim 
lmanajemen lmerencanakan ladanya lprogram lboarding lschool. lHal lini 
lyang lperlu ldiperhatikan lyaitu ldengan lmengamati llingkungan lsekitar 
lberdasarkan lanalisis lSWOT. lBerikut lini lanalisis llingkungan 
lmengenai lkebutuhan lyang lseharusnya ldilakukan lsekolah ldalam 
lmenerapkan lprogram lboarding lschool ldi lMIN l1 lBanyumas: 
1) Kekuatan 
Kekuatan lMIN l1 lBanyumas ladalah lmemiliki ltenaga lpengajar 
lyang lprofessional ldan lbertanggung ljawab lsehingga ldalam 
lpendampingan lbelajar lsiswa lakan lberjalan lefektif. lSelain litu 
lMIN l1 lBanyumas lmenyediakan lfasilitas lberupa lsarana ldan 
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lprasarana lyang lmenunjang lproses lbelajar lmengajar. lSehingga 
lsegala lsesuatunya ldapat lmemberikan lhasil lyang lmaksimal. lYang 
llebih lmenarik, lpembagian lkelas ldalam lbimbingan lbelajar 
ldisesuaikan ldengan lgrade lkelasnya lmasing-masing. 
2) Kelemahan 
Kelemahan ldi lMIN l1 lBanyumas lsebelum lprogram lboarding 
lschool lada ladalah lmasih lsedikitnya lpeminat lmasyarakat luntuk 
lmenyekolahkan lanaknya, lkarena lbelum lbanyak lprestasi lyang 
ldiperoleh lpada lsaat litu. lSebagian lsiswa lyang ltinggal ldi lperkotaan 
lmasih lbelum llancar ldalam lmembaca lAl-Qur’an lserta lhasil lujian 
lyang lbelum lterlihat lmenonjol lsehingga lbelum ldianggap 
lmenghasilkan lkualitas llulusan lyang lunggul ldan lbermutu. lDari 
lbeberapa lhal ltersebut lmenjadi lkelemahan lMIN l1 lBanyumas 
ldalam lmeningkatkan lkualitas llulusan lyang lunggul ldan lbermutu. 
lSegala lsesuatu lpasti lmemiliki lkendala. lSalah lsatu lkendala lyang 
ldialami lsekolah ldalam lmendirikan lboarding lschool luntuk 
lpertama lkalinya lyaitu lsiswa lmasih lbelum lbisa lmenyesuaikan ldiri 
ldengan llingkungan lyang lbaru. lJauh ldari lorang ltua lmembuat 
lsiswa lmerasa ltidak lnyaman ltinggal ldi lasrama. lNamun lseiring 
ldengan lberjalannya lwaktu, lorang ltua lsiswa lbisa lmenerimanya 
ldemi lkebaikan lbersama. 
3) Peluang 
Peluang ldalam lmewujudkan lprogram lboarding lschool ldi lMIN l1 
lBanyumas ladalah ldukungan ldari lorang ltua lsiswa lserta 
lmasyarakat lsekitar lmengenai lkeyakinan lmereka ldalam 
lmenyekolahkannanak-anaknya ldi lMIN l1 lBanyumas ldengan 
lalasan lbahwa lsangat ltepat ljika lanak-anak lmereka lmendalami 
lmateri lpelajaran ldengan lserius luntuk lmenghadapi lujian lnasional 
lserta lmendalami lkeagamaan lsebagai lmodal luntuk lditerapkan 
lsehari-hari. lSelain litu, lakan llebih lserbaguna lketika lmelanjutkan 




lmaupun lpondok lpesantren. lKarena lsudah lterbiasa ldari 
lpengalamannya ldi lMIN l1 lBanyumas, lmelalui lprogram lini lsiswa-
siswi llebih lberpengalaman ldalam lkemandirian lserta lberadaptasi 
ldengan lbanyak lteman. l 
4) Tantangan 
Tantangan lyang ldirasakan lbagi lprogram lboarding lschool ldi lMIN 
l1 lBanyumas ltidak lada lyang lkhusus, lnamun ljika lmelihat 
ltantangan ldari lluar lketika lada lmadrasah lyang lmenyerupai ldan 
llebih lunggul ldari lMIN l1 lBanyumas lmaka lhal ltersebut ldapat 
ldijadikan lsebagai ltantangan. lSelain litu, ltantangan ldari ldalam 
lketika lprogram lboarding lschool litu ldianggap ltidak lmanfaat loleh 
lorang ltertentu lbisa lsaja ldikiranmenghambur-hamburkannuang, 
lserta lbagi lorang lyang ltidak lmemahami lprogram lini lmungkin 
lmenganggap lbahwa lprogram lini lhanya lmembuat lsiswa-siswi 
lmerasa lletih ldengan lkegiatan lyang lsudah lterjadwal ldan ltertata. 
lDengan ldemikian, ltantangan ltersebut ldapat ldijadikan lacuan 
lmadrasah lagar lterbangun ldalam lmeningkatkan lsistem 
lpengelolaan lboarding lschool lyang llebih lbaik. l 
Analisis lyang ldilakukan lini lmerupakan lhal lterpenting luntuk 
lmengatasi lkondisi ldari ldalam lmaupun lluar lmadrasah lserta luntuk 
lmengatasi lhambatan ldan lancaman lyang lada. lDari lhasil lanalisis lyang 
ldilakukan lsebagai lsumber lacuan lmerupakan ltahap lberikutnya ldalam 
lmembuat lrencana lprogram lstrategi lyang lbaru luntuk lmeningkatkan 
lmutu lpendidikan lagama lIslam lbaik lmelalui lkegiatan lsekolah lmaupun 
lboarding lschool. 
Analisis llingkungan lyang ldilakukan loleh lMIN l1 lBanyumas 
lsudah lsangat lbaik lyaitu ldengan lmelihat lserta lmengamati lkondisi 
lyang lada. lDi lsamping litu, lmelalui lanalisis llingkungan lakan llebih 
lefektif ldan lefisien ldalam lpenyusunan lstrategi lsesuai ldengan lsasaran 
ldan ltujuan lyang ldirumuskan ldan ldiimplementasikan lberdasarkan 




lschool. lDengan ldemikian, ltahap lini lakan lmemudahkan lsekolah 
ldalam lmemaksimalkan lkekuatan ldengan lmemperhatikan lkelebihan 
lMIN l1 lBanyumas, lsehingga ldapat lmeminimalisir lancaman ldari 
ltantangan ldengan lpeluang lyang ldimiliki luntuk ldijadikan lsebagai 
lstrategi lagar lsiswa-siswi ltermotivasi ldalam lbelajar. l 
Berdasarkan lpemaparan ldata ldiatas, ldapat ldianalisis lbahwa 
lanalisis llingkungan lsekolah lprogram lboarding lschool ldapat 
lmenentukan lstrategi luntuk lmengatasi lancaman ldari ltantangan 
linternal ldan leksternal. lOleh lkarena litu, lanalisis llingkungan lyang 
ldilakukan loleh lpihak lsekolah ldalam lmencermati lprogram lboarding 
lschool lsejalan ldengan lpendapat lFredy lRangkuti. lAnalisis llingkungan 
lyang ldilakukan ldi lMIN l1 lBanyumas lmenggunakan lSWOT luntuk 
lmerumuskan lstrategi lperusahaan, lyang lmelibatkan lhubungan latau 
linteraksi lantarunsur linternal lyaitu lkekuatan ldan lkelemahan, lterhadap 
lunsur leksternal lyang lmeliputi lpeluang ldan lancaman. 
 
b. Formulasi lStrategik lPada lProgram lBoarding lSchool lDi lMIN l1 
lBanyumas 
Formulasi lstrategik latau lyang llebih ldikenal ldengan 
lperumusan lstrategik lmerupakan lproses lmengembangkan lrencana 
ljangka lpanjang luntuk lmengelola lsecara lefektif lpeluang ldan 
ltantangan/ancaman llingkungan leksternal ldengan lmempertimbangkan 
lkekuatan ldan lkelemahan llembaga. lFormulasi lstrategik lmencakup 
lbeberapa lkegiatan ldengan lmengidentifikasikan lvisi ldan lmisi 
llembaga, lmenetapkan ltujuan ldan lsasaran lyang lingin ldicapai llembaga, 
lmengembangkan lstrategi, ldan lpengaturan lpedoman lkebijakan. lDari 
lrumusan lstrategi lyang ldibuat lmaka lakan lmemperoleh lteknik lyang 
lsesuai ldalam lmerumuskan lstrategi lberdasarkan lkemampuan lyang 
ldikuasai loleh lorganisasi. lDengan ldemikian, ladanya lperumusan 




lmempunyai lstrategi lyang ltepat lagar ltercapai lkeinginan lsesuai ldengan 
lvisi, lmisi ldan ltujuan lMIN l1 lBanyumas. 
Berikut lkutipan lhasil lwawancara ldengan lkepala lsekolah lMIN 
l1 lBanyumas lbapak lH. lSaridin, lS.Ag., lM.Pd:
97
 
“Dalam lperumusan lstrategi lyang lkami llakukan, lpihak 
lasrama lmemang lsudah lada lorang lyang ldi lpasrahi lyaitu 
lkepala lasrama. lNamun, ldalam lberlangsungnya lmerumuskan 
lstrategi lpihak lasrama lmelibatkan lbaik lkomite, lkepala 
lsekolah ldan ltim lmanajemen luntuk lmenyusun lprogram-
program lserta lrencana langgaran lyang lnantinya lakan 
ldikeluarkan lMIN l1 lBanyumas ldalam lprogram lboarding 
lschool. lKemudian ldalam lprosesnya, lperumusan lstrategi 
lyang ldilakukan lpihak lasrama lmelalui lmusyawarah lbersama 
lkomite, lkepala lsekolah, lserta ltim lmanajemen lakan 
lmenghasilkan lkeputusan. lKeputusan lini lmenunjukan lbahwa 
ldalam limplementasi lyang lakan ljalankan lseharusnya ldapat 
lmemutuskan lprogram lyang lakan ldijalani ldan lprogram 
ltertentu lyang ldihentikan. lDengan lbegitu llangkah 
lselanjutnya ldalam lmerumuskan lstrategi lyaitu ldengan 
lmenetapkan ljangka lpanjang lsehingga ldengan lmudah 
lmembuat lstrategi lalternatif lyang lsesuai ldengan lkebutuhan 
lprogram.” 
 
Sehubungan ldengan lwawancara ldi lMIN l1 lBanyumas lyang 
ldilakukan ldengan lkepala lsekolah, lpengurus lasrama, lserta ltim 
lmanajemen ldalam lmerumuskan lpembentukan lstrategi ladalah lsebagai 
lberikut: 
a. Mengembangkan lvisi ldan lmisi lsekolah, lkarena lboarding 
lmerupakan lbagian ldari lsekolah. 
b. Mengedepankan ltujuan ldengan lmengembangkan lvisi ldan lmisi 
lsekolah. 
c. Mengidentifikasikan lanalisis lswot, lsehingga ldapat ldirumuskan 
lsesuai ldengan lkebutuhan. 
d. Menetapkan ltujuan ljangka lpanjang luntuk lprogram lboarding 
lschool. 
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e. Membuat lstrategi lalternatif ldan lmelaksanakan lstrategi lpilihan 
ltertentu luntuk ldigunakan. 
Adapun lTim lManajemen lMIN l1 lBanyumas lyang ldimaksud 
ldiatas lterdiri ldari: 
1) Kepala lMadrasah  l  : lH. lSaridin, lS.Ag., lM.Pd. 
2) Bidang lPembangunan  l : lMahruri, lS.H.I 
3) Bidang lKurikulum   : lToni lAgung lP, lS.Pd.I. 
4) Bidang lKesiswaan   : lJuzairoh,. lS.Pd. 
5) Bidang lSarpras   : lArif lFauzi, lS.Pd.I. 
6) Bidang lHumas   : lRasini, lS.Pd.I. ldan lMar 
      lAtun lSholihah, lS.Pd.I 
7) Bendahara lBOS l   : lSholihah, lA.Ma. 
8) Bendahara lKomite l(Pengeluaran) : lTriana lEli lSusanti, lS.E. 
9) Bidang lKepegawaian l  : lSulistio lNurhayati, lS.Ag. 
10) Bidang lKearsipan l   : lNur lBakin, lS.H.I 
Dengan ladanya lTim lmanajemen lperumusan lstrategi, lsegala 
lsesuatu lyang lingin ldicapai loleh llembaga lakan lmenjadi llebih lmudah. 
lPerumusan lstrategi ltersebut lmelibatkan lkomite lsekolah, lkepala 
lsekolah, ltim lmanajemen lserta lpengurus lasrama. lSetelah 
ldimusyawarahkan loleh lsemua lyang lterlibat ldalam lperumusan 
lstrategi, lkemudian ldisampaikan lulang lkepada lpara lguru luntuk 
lmencapai lkesepakatan lbersama. lHal lini lbertujuan lagar lkoordinasi 
ldan lkomunikasi ltercipta ldengan lbaik lterhadap lsemua lguru ldan 
lpengurus lasrama lsebelum ldi lsosialisasikan lkepada lorang ltua lsiswa 
Komite sekolah disini berperan sebagai memberikan 
pertimbangan, mendukung penyelenggaraan, melakukan kontrol 
serta menjadi mediator. Pengurus komite yang di ketuai oleh Drs. H. 
Masyhuri sangat loyalitas dalam mengimbau dukungan dari semua 
orang tua siswa agar tetap ikut mensukseskan seluruh kegiatan yang 
ada di madrasah maupun asrama. Dukungan yang diberikan oleh 




dikoordinir dan dikelola oleh pengurus POMG (Persatuan Orang tua 
Murid dan guru). Keterlibatan orang tua dalam mendukung 
terlaksananya program boarding school ini setelah semua 
kesepakatan sudah ditentukan. Dengan demikian, akan memudahkan 
proses dalam perumusan strategi yang akan dilaksanakan. l 
Boarding lschool lmerupakan lbagian ldari lsekolah lyang 
lmerupakan lprogram lunggulan lMIN l1 lBanyumas. lTim lkhusus ldan 
lkepengurusan lharus lada luntuk lmemudahkan lkepala lsekolah ldalam 
lmengondisikan lrencana ldan lprogram lyang lakan ldijalankan ldi 
lasrama. lJika lantara lpimpinan ldan langgota lmemiliki lkoordinasi lyang 
lbaik, lvisi lmisi lyang ltelah ldibentuk lakan lmudah lterealisasikan. lSemua 
lbagian lbekerja lsama luntuk lmewujudkan lsatu lkesatuan lsehingga 
ldapat lmeningkatkan lkualitas llembaga lsekolah. 
Dalam lperumusan lstrategik lsebagai lwadah luntuk 
lmeningkatkan lkualitas llulusan lsiswa lyang lberkompeten ldapat 
lmelalui lhal-hal lberikut l: 
1) Menyiapkan lprogram lunggulan lboarding lschool lseperti lprogram 
lpembelajaran lbahasa lInggris ldan lbahasa lArab. 
2) Pemberian lbimbingan lbelajar lpada lmata lpelajaran lUjian 
lNasional. 
3) Hafalan ljuz l30 lmaupun ljuz l29. l 
Selama lsiswa lbelajar ldi lMIN l1 lBanyumas, lsemua ltarget lyang 
lada ldi lboarding lschool lharus lterselesaikan. lMaka ldari litu, lbimbingan 
lguru lterhadap lmurid lharus llebih lintens. lAkan ltetapi, lpada lmasa 
lpandemi lada lbeberapa lperubahan lyang lmengharuskan lsekolah 
lmengubah lstrategik. lOleh lkarena litu, ldengan lpenyajian ldata ldiatas, 
ldapat ldianalisis lbahwa lperumusan lstrategi lyang ldiselesaikan loleh 
lsekolah lsehubungan ldengan lprogram lboarding lschool ladalah lsetara 
ldengan lteori lFred lR. lDavid. lSejalan ldengan litu, ldapat ldisimpulkan 





c. Implementasi lStrategik lPada lProgram lBoarding lSchool lDi lMIN 
l1 lBanyumas 
Implementasi lstrategi latau lyang lsering ldisebut lsebagai ltahap 
ltindakan lmanajemen lstrategi lmerupakan lupaya lstrategi limplementasi 
lmengenai lmobilisasi lpegawai ldan lmanajer ldalam lmengubah lstrategi 
lyang ldirumuskan lmenjadi ltindakan. lImplementasi lstrategi 
lmewajibkan llembaga ldalam lmenetapkan lobjektif ltahunan, 
lmelengkapi ldengan lkebijakan, lmemotivasi lpegawai, ldan 
lmengalokasikan lsumber ldaya lsehingga lstrategi lyang ldirumuskan 
ldapat ldilaksanakan. lKeberhasilan lstrategi lyang ltelah ldirumuskan 
lakan lmembawa lke ldalam ltindakan limplementasi lyang ltepat ldan 
lcermat. 
Berikut lkutipan lhasil lwawancara ldengan lKetua lAsrama lMIN 
l1 lBanyumas lBapak lHeru lBudi lSantoso lS.Pd.I:
98
 
“Dalam lproses limplementasi lwalaupun lsudah ldirencanakan 
lbahkan ldirumuskan, lakan ltetapi lkita lmelaksanakan lrapat 
ldan lmusyawarah ldengan lguru-guru lsemuanya ldalam 
lmemutuskan lsuatu lhal. lJadi, ldalam limplementasi lstrategi 
lsebaiknya ltetap ldikoordinasikan lsegala lsesuatunya lterhadap 
lsemua lguru ldan lpengurus ldengan lbermusyawarah luntuk 
lmemutuskan lsesuatu lataupun lketika lada lsuatu lperubahan 
lkegiatan latau lprogram lasrama lyang ljelas llangsung 
ldikomunikasikan ldengan lbaik. lDengan lbegitu, ltindakan 
ltersebut lharus ldimusyawarahkan lantar lguru, lbaik lkepala 
lsekolah, lguru lkelas lenam ldan lpengurus lasrama ldalam 
lmembuat lkebijakan, lmembuat lprogram, lbahkan lmembuat 
langgaran lyang lsesuai ldengan lkebutuhan, lsehingga lproses 
limplementasi lberjalan ldengan llancar.” 
 
Dengan lpenjelasan lyang ldisampaikan lBapak lHeru lBudi 
lSantosa ltersebut lmengenai lbentuk lstrategi lyang ldiimplementasikan, 
lmaka lsangat ljelas lbahwa ldalam lmenerapkan lstrategi lharus lsesuai 
ldengan lbentuk limplementasi lstrategi lyang ltelah ldirumuskan. lBentuk 
limplementasi lstrategi lyang ldi llakukan lMIN l1 lBanyumas lmeliputi 
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lpeningkatan lmetode lbelajar lyang lmenarik lyaitu ldengan ldibagi 
lperkelompok lsehingga lmemudahkan ldewan lguru ldalam 
lmenyampaikan lmateri ldan lmemberikan lmotivasi lbagi lsiswa luntuk 
llebih lgiat llagi ldalam lbelajar lagar lnaik ltingkatan lpada lgrade lkelas 
lyang lpaling lpintar. lSelain litu, ldalam limplementasi lstrategi lprogram 
lboarding lschool ltidak lmonoton ldalam lpembelajarannya. lProgram 
llain lyang lterdapat ldi lboarding lschool ldiantaranya ladalah lvisit 
lindustry ldan lrihlah latau lpembelajaran ldiluar. lDengan ldemikian, 
luntuk lterselenggaranya lmanajemen lstrategi, lmaka lsegala lsesuatu 
lyang lberkaitan ldengan limplementasi lstrategi lperlu ldipertimbangkan 
loleh lkomite lsekolah lagar ldapat ldengan lmudah lmenentukan lapa lyang 
ldiinginkan loleh lsekolah. lAdapun lpengurus lkomite lsekolah lyang 
lmengawal lkegiatan lini ldi lMIN l1 lBanyumas ldari ltahun l2010 ladalah 
lDrs. lH. lMasyhuri lyang lmenjabat lsebagai lketua lkomite lsekolah. l 
Pada lmasa lpandemi, limplementasi lstrategik ldiubah lsecara 
ldaring. lUntuk lmengontrol lsiswa ldalam lmencapai ltarget lyang ltelah 
lditentukan, lsekolah lmenyediakan lgoogle lform luntuk lmengisi libadah 
ldi lrumah, lmelaksanakan lhafalan ldan lsetoran lmelalui laplikasi lzoom 
lkepada lpembimbing lmasing-masing, lserta lpemberian lbimbingan 
lbelajar lsecara lvirtual lmelalui laplikasi lzoom ldan lgoogle lmeet. 
lSebagai llatihan ldan luas, lguru ljuga lmemberikan lsoal lmelalui lgoogle 
lform. lJadi lsetelah lguru lmenjelaskan ldan lmemberi lrangkuman lmateri, 
lsiswa llangsung lmengerjakan ltugas ldari lguru. 
Implementasi lstrategi lyaitu lproses lmanajemen ldalam 
lmewujudkan lstrategi lberupa ltindakan ldan lkebijakan lmelalui 
lpengembangan lprogram, langgaran, ldan lprosedur. lDengan ldemikian, 
lstrategi lyang ldiimplementasikan lpada lprogram lboarding lschool ldi 
lMIN l1 lBanyumas lharus ldi lcermati lsesuai ldengan lrancangan lstruktur 
lbudaya lorganisasi, lkepemimpinan/ lstakeholder ldan lsistem 
lpengelolaan lsumber ldaya lmanusia. lKarena lstrategi lyang ldirumuskan 




lmaka lprogram lboarding lschool llebih lkondisional ldalam lpelaksanaan 
lsegala lkegiatan lyang lsudah ldirencanakan. l 
Berdasarkan lpemaparan ldiatas, lsangat lmemungkinkzn lbahwa 
lanalisis limplementasi lstrategi lyang ldilakukan loleh lsekolah ldalam 
lkaitannya ldengan lprogram lboarding lschool lmemiliki lkemiripan 
ldengan lteori lWheleen ldan lHunger, lkhususnya limplementasi lstrategi 
lsebagai lproses ldi lmana lmanajemen lmewujudkan lstrategi lmelalui 
ltindakan ldalam lpeningkatan lprogram, langgaran ldan lprosedur. 
lDengan ldemikian, lproses lini ldapat lmembatasi lpenyimpangan lyang 
lterjadi, lsehingga ldapat ldengan lmudah ldikendalikan ldalam lproses 
limplementasi lstrategi. 
 
d. Evaluasi lStrategik lPada lProgram lBoarding lSchool lDi lMIN l1 
lBanyumas 
Evaluasi dimanfaatkan sebagai estimasi atau pengukuran 
terhadap program boarding school yang telah dijalankan. lMelalui 
levaluasi lyang ldiikuti loleh lkomite lsekolah, lkepala lsekolah, ltim 
lmanajemen, lpara lguru ldan lpengurus lasrama lserta lguru lasrama ldapat 
lmengetahui lprogram lyang ldilaksanakan litu lberhasil lataupun ltidak. 
Dalam melaksanakan kegiatan perlu adanya evaluasi, lkarena lpada 
lhakikatnya levaluasi lmerupakan lproses ldalam lmembantu lpelaksana 
luntuk ldapat lmengetahui ltingkat lketercapaian ltujuan lprogram lserta 
lmengetahui lkekurangan ldari lpelaksanaan lprogram ltersebut. 
lPelaksanaan levaluasi ldapat ldilakukan lharian, lmingguan, lbulanan 
lserta ltahunan latau ltiap lsemester. lDengan ladanya levaluasi lyang 
llakukan ldi lMIN l1 lBanyumas ldiharapkan lakan llebih lmudah ldalam 
lproses lperbaikan lnantinya. lKeterlibatan lmereka ldalam lmengevaluasi 
ladalah lmengukur lperbaikan ldalam lmewujudkan lkegiatan lyang lakan 
ldilaksanakan ldengan lmemperhatikan lketercapaian lstrategi lyang ltelah 




ldengan lhasil lharus ldilihat lapakah lsudah lsesuai lperumusan lstrategi 
latau lbelum. 
Fungsi lpenilaian lkerja ladalah luntuk lmengetahui ltingkat 
lkeberhasilan latau lkegagalan llembaga ldan lmemberikan lkontribusi 
luntuk lmengatasi lpermasalahan lyang ladaa. lManfaat ldari levaluasi 
lberguna luntuk lperbaikan, lperencanaan, lstrategi, lkebijakan, luntuk 
lmengambil lkeputusan, luntuk lmengendalikan lprogram, ldan luntuk 
lmemperbaiki lprosedur. 
Berikut lkutipan lhasil lwawancara ldengan lketua lasrama lBapak 
lHeru lBudi lSantoso lS.Pd.I:
99
 l 
“Kegiatan levaluasi lyang ldilakukan lMIN l1 lBanyumas 
ldiantaranya lmembuat lpenilaian lterhadap lapa lyang lsudah 
ldijalankan, lmembandingkan lhasil ldengan ltujuan 
lsebelumnya, lmelakukan lperbaikan, ldan lmerencanakan 
lulang lkegiatan lyang lbelum lberjalan ldengan lperencanaan 
lkegiatan lyang lakan ldatang. lProses lpenilaian lini lbisa 
ldilakukan ltiap lhari/ lharian, lmingguan, lbulanan, lserta 
ltahunan. lContohnya levaluasi lharian lditerapkan llangsung 
loleh lguru lasrama lkepada lsiswa lkemudian ldiberi lsanksi lserta 
lperbaikan lsesuai ldengan ltujuan lyang ldirencanakan, levaluasi 
lmingguan ldilaksanakan lsetiap lminggu lyang lmelibatkan 
lguru lkelas, ldan lmusrif-musyrifah, levaluasi lbulanan 
ldilaksanakan lsetiap lbulan lyang lmelibatkan lkepala lsekolah, 
lguru lasrama, lguru lmata lpelajaran, ldan ltim lmanajemen, 
lkemudian levaluasi ltahunan ldilaksanakan lsetiap ltahun lajaran 
lbaru lyang lmelibatkan lsemua lguru, ltim lmanajemen, ldan 
lorang ltua lsiswa.” 




“Evaluasi lyang ldilakukan ldi lmasukan lpada lsetiap lrapat lyang 
lmelibatkan lKepala lsekolah, lpengurus lasrama ldan ltim 
lmanajemen. lRapat lini lotomatis lberbarengan ldengan lrapat 
lsekolah, lkarena lasrama lmerupakan lbagian lsatu lkesatuan 
ldari lsekolah.” 
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Evaluasi lprogram lboarding lschool lmeliputi lbidang lakademik 
ldan lnon lakademik. lEvaluasi lbidang lakademik lmelihat lpencapaian 
ltarget lbimbingan lbelajar ldan ltry lout, lserta lhafalan ljuz l29/30. lEvaluasi 
lbimbingan ldan ltry lout ldilaksanakan lsetiap lminggu lyaitu lpada lhari 
lkamis. lHasil levaluasi lini lmenentukan lposisi lsiswa ldalam lkelompok 
lbelajar lpada lminggu lberikutnya. lSedangkan luntuk levaluasi lhafalan 
lsuratan ljuz l29/30 ldilaksanakan lsebagai lpemantauan ltiap lminggu lagar 
ltarget lsesuai lrencana ldalam lsatu lsemester lini ltercapai ldengan lbaik. 
Selanjutnya, lmengenai levaluasi lnon lakademik lyang 
ldilaksanakan lprogram lboarding lschool ldilakukan lsecara lberkala 
lmelalui lrapat lkhusus lpengurus lboarding lschool lmaupun lgabungan 
ldengan lkepala lsekolah ldan ltim lmanajemen. lEvaluasi lini 
ldilaksanakan lpada lrapat lbulanan lpada lawal lataupun lakhir lsemester. l 
 lBerikut lkutipan lhasil lwawancara ldengan lketua lasrama lBapak 
lHeru lBudi lSantoso lS.Pd.I:
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“Rapat levaluasi lyang ldilaksanakan lbersama lkepala lsekolah 
ldan ltim lmanajemen ldalam lmemantau ljalannya lkegiatan ldan 
lketercapaian ltarget lbertujuan lsebagai lajang lmendengarkan 
lkeluhan lyang ldi lrasakah ldari lbeberapa lpihak lserta 
lmenyampaikan lsolusi luntuk lmengatasi lpermasalahan lyang 
lsedang ldihadapi. lRapat levaluasi lini ldilaksanakan ltidak 
lmenentu, lkarena lbaik lpihak lasrama ldan lsekolah lsatu 
lkesatuan ldalam lpengelolaan lpeserta ldidik. lJadi lterkadang 
lwalaupun ltidak lada ljadwal lrapat lnamun lperlu ladanya 
lkoordinasi, lmaka lsangat lpenting ldalam lpengadaan lrapat 
lmendadak lguna lmenyelesaikan lmasalah.” 
 
Adapun lrapat lyang lmengundang lmasa lskala lbesar ldisebut 
ldengan levaluasi ltahunan, ldi lmana levaluasi lyang ldilaksanakan lturut 
lmengundang lkomite, lkepala lsekolah, ltim lmanajemen lserta lguru lkelas 
lsatu lsampai lkelas llima. lRapat levaluasi ltahunan lini ldilaksanakan lpada 
lakhir lsemester lgenap. lDalam lmengevaluasi lantara lpengurus lasrama, 
ldan ltim lmanajemen lyang ldilakukan ladalah lmembandingkan lantara 
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lprogram lkegiatan lyang lsudah lberhasil ldengan lprogram lyang lbelum 
lberhasil lserta lmenyusun lkembali lprogram lkerja lyang lefektif ldan 
lefisien luntuk lsatu ltahun lke ldepan. lDengan ldemikian, levaluasi lstrategi 
linilah ldapat ldimanfaatkan lsebagai lpedoman ldalam lmemutuskan 
llangkah lyang lmendasari lpeluang ldengan lmerencanakan ldan 
lmenyusun lprogram lsatu ltahun lke ldepan. 
Berdasarkan lpemaparan ldiatas, lmungkin ldapat ldiselidiki 
ldengan lsangat lbaik lbahwa levaluasi lstrategi lyang ldipimpin loleh 
lsekolah lsehubungan ldengan lpengalaman lhidup ldengan lmenjalankan 
lprogram lboarding lschool lyang lada ldi lsekolah lsudah lsesuai ldengan 
lteori lStahl ldan lGrigsby lyaitu ldengan lmemperhatikan lhal-hal lyang 
lharus ldikendalikan, l membuat seperangkat standar, mengukur hasil, 
membandingkan antara hasil dengan standar, mencari alasan 


























Berdasarkan pemaparan data dan analisis data diatas secara keseluruhan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
Manajemen strategik pada program boarding school di MIN 1 
Banyumas meliputi empat tahapan yaitu analisis lingkungan, perumusan 
strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. Tahap manajemen 
strategik dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan, maka dapat 
dijadikan sebagai proses perbaikan dan meningkatkan kualitas lulusan yang 
dihasilkan madrasah. Tahapan dalam manajemen strategik yang dilakukan 
melibatkan stakeholder yang ada di madrasah. 
Manajemen strategik pada program boarding school di MIN 1 
Banyumas dimulai dari analisis lingkungan yang dilakukan dengan 
memanfaatkan analisis SWOT. Analisis lingkungan merupakan penentuan 
awal yang dilakukan untuk mencermati lingkungan internal melalui kekuatan 
serta kelemahan madrasah, serta lingkungan eksternal dengan memperhatikan 
peluang dan tantangan yang akan diperoleh madrasah. Analisis lingkungan ini 
merupakan hal yang sangat penting, karena sebagai bahan pertimbangan 
untuk memastikan strategi yang hendak dilakukan. 
Tahapan yang kedua adalah perumusan strategi, di mana dalam 
partisipasi mewujudkan program boarding school ini stakeholders 
memperhatikan visi, misi serta tujuan madrasah sebagai landasan untuk 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Tahap implementasi yang 
dilakukan MIN 1 Banyumas dalam memperhatikan program boarding school 
adalah menciptakan program serta membuat anggaran yang cocok dengan 
kebutuhan, dan memerlukan prosedur sebagai langkah yang berurutan dalam 
menggambarkan secara rinci suatu tugas untuk menuntaskan program-




Untuk tahap manajemen strategik yang terakhir adalah evaluasi, di 
mana yang dilakukan MIN 1 Banyumas dalam program boarding school 
merupakan dengan mangulas program-program yang sudah dilaksanakan 
melalui rapat harian, mingguan, bulanan dan tahunan yang menyertakan 
segenap struktur organisasi sekolah. Dengan demikian, proses evaluasi yang 
dilakukan merupakan membuat evaluasi, mengukur hasil kerja, 
membandingkan tujuan dengan hasil, menyelenggarakan perbaikan, 
merancang kembali program yang belum terealisasi dan menciptakan strategi 
baru untuk mempertahankan kualitas lulusan yang berkompeten. Dengan 
mencermati hal-hal itu, manajemen strategi dapat dilakukan secara maksimal 
sesuai dengan tujuan lembaga 
 
B. Saran 
Berdasarkan pada penelitian yang peneliti peroleh mengenai Manajemen 
Strategik Pada Program Boarding School di MIN 1 Banyumas ini masih 
banyak kekurangan disebabkan masih sedikitnya pengetahuan. Dengan 
demikian lewat kritik serta masukan yang membangun dari pembaca kepada 
periset sangat diharapkan untuk dijadikan selaku bahan penilaian ke 
depannya. Sehingga kekurangan yang muncul dipenelitian ini dapat jadi 
gagasan untuk penelitian berikutnya. Oleh sebab itu, tanpa mengurangi rasa 
hormat terhadap MIN 1 Banyumas serta dengan kerendahan hati, Peneliti 
menyampaikan saran-saran buat sebagian pihak yang bisa jadi dapat dijadikan 
bahan pertimbangan selaku masukan untuk lebih meningkatkan citra lulusan 
MIN 1 Banyumas. Adapun saran-saran yang penulis bagikan antara lain 
selaku berikut: 
1. Untuk lembaga pendidikan 
a. Tingkatkan sumber daya guru melalui pelatihan ataupun seminar. 
b. Sediakan banyak metode serta media pendidikan yang bermacam-
macam, karena akan menciptakan siswa tertarik serta tidak bosan 
mengikuti aktivitas yang terdapat di boarding school sehingga institusi 




c. Mempertahankan.metode pembelajaran yang ada di program boarding 
school serta tingkatkan.kualitas untuk meningkatkan kemampuan 
yang diperoleh siswa. 
d. Memaksimalkan evaluasi tiap program 
2. Untuk guru 
a. Tingkatkan kreatifitas dalam mengajar serta menjalankan metode 
pendidikan yang menyenangkan agar siswa tidak mudah jenuh di saat 
bimbingan belajar. 
b. Tingkatkan komunikasi yang optimal terhadap siswa-siswi agar 
terbiasa bersosialisasi. 
3. Untuk peneliti lain 
Penulis berharap hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan untuk 
penelitian sejenisnya dengan variable yang berbeda serta dalam desain 
riset yang berbeda. Dengan demikian, peneliti lain akan mengetahui 
strategi yang diterapkan dilembaga lain. 
. 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucap alhamdulillah penulis mengucap syukur kepada Allah 
SWT, karena restu, nikmat serta rahmat-Nya semua dapat dilakukan tanpa 
rintangan serta hambatan. Oleh karena itu, penulis dapat menuntaskan skripsi 
yang berjudul “Manajemen Strategi Pada Program Boarding School di MIN 1 
Banyumas”. Tidak lupa, penulis memohon maaf atas keterbatasan 
keahliannya dalam menyusun skripsi ini sehingga skripsi ini memiliki banyak 
kekurangan. Untuk itu, penulis menerima kritik serta saran yang membangun 
dari seluruh pihak supaya di kemudian hari dapat dijadikan pembelajaran 
untuk penulis. Penulis sangat berharap mudah-mudahan dengan adanya 
skripsi yang penulis buat dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya, serta 
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